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Penelitian  ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa 
kelas III pada mata pelajaran IPA, tahun ajaran 2014/2015 dengan menggunakan 
media lingkungan alam . 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan model kemmis dan Mc. Taggart, dengan subjek tindakan adalah 
siswa-siswi kelas III SD 2 Blunyahan yang berjumlah 34 siswa. Objek dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar IPA.Tindakan yang di lakukan selama penelitian 
ini adalah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media lingkungan 
alam. Pada siklus I dilakukan dua kali pertemuan di mana satu kali pertemuan 
dilakukan penanaman konsep dan materi pembelajaran sedangkan di pertemuan 
kedua melaksanakan tindakan tes evaluasi tindakan siklus I sedangkan pada siklus 
II dilakukan dua kali pertemuan yang terdiri satu kali pertemuan untuk 
melaksanakan proses pembelajaran sedang di pertemuan kedua melakukan tes 
evaluasi tindakan siklus II. Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru maupun 
siswa dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media lingkungan alam 
dimana dilkukan karyawisata . 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pembelajaran IPA 
menggunakan media lingkungan alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas III SD 2 Blunyahan. 2) setelah diterapkan pembelajaran IPA menggunkan 
media lingkungan alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa dillihat dari hasil 
tes yang di berikan. Berikut presentase peningkatan pada prasiklus (35%) siklus I 
(41%) dan dilanjutkan siklus II (91%) dengan peningkatan tersebut maka 
penelitian ini di hentikan karena telah mencapai indicator keberhasilan 75% 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pada dasarnya pendidikan dapat dilihat sebagai proses dan sekaligus 
sebagai tujuan pendidikan. Pendidikan sebagai suatu upaya untuk membangun 
paradaban dan juga merupakan suatu proses bantuan secara sadar dan 
terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik,sehingga bisa 
beradaptasi secara kreatif terhadap lingkungan serta memnfaatkan lingkungan 
sebagai media pembelajaran.  
Jean Jacques Rousseau (Lily Barlia, 2006 : 1) mengatakan kesehatan dan 
aktifitas fisik adalah faktor utama dalam pendidikan anak-anak. Secara alami, 
dorongan keingintahuan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 
proses pembelajran Proses pendidikan akan lebih berhasil apabila tidak hanya 
dititikberatkan pada kegiatan membaca buku dan menghafalkan dengan istilah 
atau definisi saja,tetapi lebih di fokuskan pada pengetahuannya.  
Pendapat yang dikemukakan oleh Rousseau sejalan dengan karteristik 
anak usia sekolah dasar yang dikemukakan oleh Jean Paget (Maslichah 
Asy’ari,2006 : 42) siswa yang berada di kelas atas atau 4 sampai dengan 6 pada 
umumnya memiliki usia 9-12 tahun masuk pada tingkat perkembangan akhir 
oprasional konkrit sampai orasional formal. Secara naluri alami, mereka masih 
berfikir secara konkrit, dan rasa ingin tahu tinggi serta selalu berkeinginan tahu 
serta berkelompok dengan situasi yang ada. 
Driyarkara (Dwi Siswoyo 2011: 25) Pendidikan merupakan gejala 
semesta (fenomena unifersal) dan berlangsung sepanjang hayat manusia, 
dimanan pun manusia berada. dimana ada manusia di situ ada pendidikan . Jika 
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pendidikan menyiapkan manusia sebagai warga negara yang baik dan melalui 
pendidikan dimaksudkan agar para warga negara ini menjadi patritisme 
nasional. 
Dirto Hadisusanto (Dwi Siswoyo:2011:24) Fungsi pendidikan 
merupakan serangkaian tugas atau misi diemban dan dilaksanakan oleh 
pendidikan dan fungsi pendidikan dalam masyarakat meliputi (1) fungsi 
sosialisasi, (2) fungsi seleksi,latihan dan alokasi, (3) fungsi inofasi dan 
perubahan sosial (4) fungsi pengembangan pribadi dan sosial. 
Berdasarkan pendapat di atas pendidikan sebagai usaha sadar bagi 
pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan 
pemikiran tertentu .Oleh karena itu dengan memanusiakan manusia melalui 
pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup atau filsafat hidup, bahkan latar 
belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat, serta pemikiran –pemikiran 
psikologis tertentu. 
Arief S.Sadiman,dkk (2009 : 2) Mengemukakan bahwa Belajar adalah 
suatu proses yang komleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti.  
Salah satu pembelajaran dalam kurikulum di sekolah dasar adalah  ilmu 
pengetahuan alam. IPA berhubungan dengan cara tentang alam secara 
sistematis sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta, konsep prinsip, dan proses penemuan. Proses pembelajaran IPA 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung bagi siswa untunk 




Menurut De Vito (1993) pembelajaran ipa yang baik harus mengaitkan 
IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. siswa diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa membangun 
keterampilan dan (skill) yang di pperlukan,dan menimbulkan kesadarn siswa 
bawa belajar IPA sangat diperlukan dan sangat penting untuk di pelajari bagi 
siswa sejak sekolah dasar. Karena ini baik untuk perkembangan pengetahuan 
mereka khususnya di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk 
rasa ingin tahu secara alamiah bagi anak didik.Hal ini mampu mengembangkan 
kemampuan bertanya dan mencari jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Anak akan lebih paham jika mempelajari seuatu secara langsung dari hal 
yang sebenarnya, mereka akan lebih memahaminya dan mengerti  jika di dalam 
pembelajaran terdapat suatu proses penemuan. Dengan cara  menghafal yang 
biasa guru lakukan dan terapkan kepada peserta didik juga kurang 
memungkinkan anak tersebut mengkaitkan materi dengan lingkungan sehari- 
hari, sehinnga kurang berguna dalam membantu anak dalam memecahkan 
masalah-masalah dalam kehidupan yang berhubungan dengan pendidikan ilmu 
pengetahuan alam. Pada hakikatnya, pendidikan ilmu pengetahuan alam secatra 
garis besar mempunyai tiga komponen yaitu.IPA  sebagai produk, IPA sebagai 
proses, IPA sebagai sikap ilmiah Patta Bundu (2006:11) mengemukakan  
adanya suatu cara untuk mendukung kegiatan dalam pembelajaran IPA yaitu 
salah satunya melalui pemanfaatan lingkunagn alam sekitar dalam 
pembelajaran IPA.  
Pembelajaran IPA pada umumnya masih dominan menggunakan metode 
ceramah dan penugasan yang terkesan kaku sehingga kurang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berintraksi dengan benda-benda 
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konkret.Selama ini siswa kurang diberi kesempatan oleh guru untuk melakukan 
observasi, penyelidikan, memahami sendiri, dan melakukan eksperimen 
terhadap konsep-konsep IPA melalui pengamatan nyata. 
Sebenarnya hal terpenting untuk diperhatikan guru di dalam proses 
belajar mengajar, adalah bagaimana mentransformasikan siswa sebagai 
pengobservasi pasif menjadi aktif di dalam proses pembelajaran. Dengan 
membawa peserta didik belajar dari situasi yang biasanya di kelas  kedunia 
nyata akan lebih menarik minat, semangat, dan perhatian mereka, 
dibandingkan hanya mencari akal-akal cerita, ceramah, atau hal-hal yang sama 
seperti itu. 
Lingkungan alam sudah seharusnya dijadikan sebagai alat bantu 
pelajaran, dan hal ini merupakan salah satu pelajaran tentang “kehidupan 
nyata”. Teknik mengajar dengan lingkungan alam sekitar adalah kegiatan yang 
melibatkan anak untuk berhadapan langsung dengan objek belajarnya.Anak di 
fasilitasi dan di bimbing untuk menemukan informasi, dan data tentang objek 
belajarnya sebanyak mungkin melalui observasi langsung oleh dirinya sendiri. 
Teknik mengajar pendekatan lingkungan alam sekitar (PLAS) dapat 
dilaksanakan dengan sendirinya, lingkungan alam sekitar sekolah dapat 
dijadikan sebagai media untuk mengarahkan aktivitas siswa dalam  proses-
proses yang tidak pernah ada batasnya (Lily Barlia 2006: 54). 
Pemberian materi pada siswa sekolah dasar akan lebih mudah dipelajari 
jika bersal dari lingkungan sekitar siswa. Siswa dengan mudahnya melakukan 
aktivitasnya pembelajaran dengan materi pelajaran dan memberikan 
pemahaman nyata bagi siswa.Pendekatan lingkungan alam sekitar sangat 
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penting dalam pembelajaran IPA karena pembelajaran akan lebih efektif dan 
bermakna apabila siswa berintraksi langsung padalingkungan. 
Karakter  anak usia sekolah dasar ini perlu untuk dimanfaatkan dan 
digunakan agar proses belajar mereka lebih bermkna. Mereka akan lebih 
antosias jika diberi kesempatan dan di fasilitasi untuk belajar dilingkungan 
nyata atau dilingkungan di sekitar sekolah. Penerapan proses belajar dan 
mengajar dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang tersedia dilingkungan 
alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar dan media pembeljaran sebagai 
salah satu alternative yang sangat potensial untuk dikembangkan dari pada 
pembelajaran dikelas saja dan juga bias meningkatkan rasa keingintahuan 
siswa lebih tinggi. 
Bedasarkan hasil  wawancara yang dilakukan peneliti bersama guru kelas 
III SD 2 Blunyahan, dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru belum 
memanfaatkan media yang ada dilingkungan sekitar serta kegiatan 
pembelajaran IPA lebih cenderung dilaksanakan didalam kelas. Guru belum 
pernah mencoba untuk mengajak siswa untuk belajar diluar kelas dengan 
menggunakn media lingkungan alam sebagai sumber belajar.Media yang guru 
gunakan kurang kreatif dan berpusat pada guru, saat melakukan observasi dan 
wawancara guru menyatakan bahwa dari siswa kelas III yang berjumlah 34 
siswa tersebut hanya 40% yang dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal, 
60% belum mampu memenuhi KKM dilihat dari hasil belajar IPA pada 
semester I tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan hasil temuan masalah diatas, hal itulah yang menyebabakan 
rendahnya nilai hasil belajar siswa pada matapelajaran IPA kelas III SD 2 
Blunyahan, jika masslah tersebut tidak diatasi maka akan berdampak pada nilai  
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas III SD 2 Blunyahan.Media 
lingkunagan alam sebagai media pembelajaran dapat membawa peserta didik 
kearah pemikiran yang lebih baik dan terbuka, dengan memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa terhadap keadaan alam semesta beserta 
isinya. Sebagaimana dikemukakan oleh Aristo Rohadi (2003: 31) bahwa 
pengajaran yang menggunakan banyak verbalisme tentu akan cepat 
membosankan, sebaliknya pengajaran akan lebih menarik apabila siswa merasa 
senang dan mengerti pembelajaran yang di terimanya. Anak –anak yang di 
bawa ke lingkungan langsung, akan mempunyai  pemahaman dan konsep-
konsep jauh lebih baik dari pada mereka yang hanya membaca buku. 
Peran seorang guru sangat berpengaruh dalam upaya pendekatan 
lingkungan alam sebagai sumber belajar. Guru lebih ditekankan 
memperkenalkan dan menjelaskan latar belakang anak, mengerjakan kegiatan 
– kegiatan yang di lakukan dalam proses belajar siswa. Berdasarkan keadaan 
dan problematika yang telah di uraikan diatas, peneliti tertarik mengadakan 
penelitian bagaimana Peningkatan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas III Di 
SD 2 Blunyahan . 
Oleh karena itu, peneliti dan guru bermaksud untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajran IPA 
siswa kelas III SD 2 Blunyahan dengan menggunakan media lingkungan alam . 
B. Identifikasi Masalah  
Diambil dari latar belakang SD 2 Blunyahan dapat di identifikasikan 
beberapa masalah yang muncul di SD  2 Blunyahan  antara lain: 
1. Pembelajaran IPA di dalam kelas tidak menggunakan proses ilmiah. 
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2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA belum memenuhi KKM. 
3. Guru kurang kreatif  dalam membuat media, masih terbatas dan guru tidak 
menggunakn lingkungan alam sebagai media belajar. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi 
pada peningkatan  hasil belajar IPA melaui media lingkungan alam dengan 
materi kenampakan permukaan bumi. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas , maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana 
Peningkatan Hasil Belajar IPA Menggunakan Media Lingkungan Alam Pada 
Siswa Kelas III Di SD 2 Blunyahan? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui 
Peningkatan Hasil Belajar IPA Menggunakan Media Lingkungan Alam Pada 
Sisawa Kelas III Di SD 2 Blunyahan. 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti meberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah  
Memberikan informasi dalam rangka Meningkatan Hasil Belajar siswa 
dalam menggunakan media lingkungan alam sebagai media dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi guru  
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Membantu guru menciptakan pembelajaran lebih kratif dan upaya 
pembelajaran dalam kelas dapat meningkatkan pembelajaran. 
3. Bagi siswa  
Membantu siswa untuk menambah pengetahuan tentang IPA. 
4. Bagi peneliti 


























A. Hasil Belajar  IPA 
1. Hakikat IPA 
         Kata IPA merupakan pengetahuan yang rasional dan objektif tentang 
alam semesta dengan segala isinya Handro Darmojo (Usman Samatowa 
2010:2) lebih lanjut di jelaskan, Nash 1993 (Hendro,1992 : 3) dalam bukunya 
The Nature of science, menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara metode untuk 
mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia ini 
brsifat analisis, lengkap, cermat serta menghubungkannya antara suatu 
fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu 
yang baru tentang objek yang di amatinya  
Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata–kata dalam bahasa 
inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam 
(IPA).Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, science 
artinya ilmu pengetahuan. Jadi IPA atau science dapat disebut sebagai ilmu 
pengetahuan alam. Ilmu yang mempelajari pristiwa-pristiwa yang terjadi di 
alam. 
Menurut Patta Bundu (2006:49) dalam kurikulum IPA sekolah dasar,  
pembelajaran IPA sebaiknya memuat tiga komponen yaitu: 
1. Pembelajaran IPA seharusnya dapat memancing tumbuhnya kecerdasan 
(intelektual) dan perkembangan siswa. 
2. Pembelajaran IPA yang baik harusnya dapat melibatkan siswa secara 
langsung dalam kegiatan-kegiatan praktek atau percobaan tentang 
pembelajaran IPA.  
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3. Dalam sekolah dasar pembelajran IPA sebaiknya berfikir kritis dan rasional. 
Dapat mendorong dan memancing sikap ilmiah, mengembangkan 
kemampuan dalam penggunaan keterampilan dalam pembelajaran IPA, 
mengguasai dasar-dasar pengetahuan IPA, dan menumbuhkan sikap brfikir 
kritis dan rasional.  
Harlen (Patta Bundu, 2006:10) mengemukakan tiga karakteristik 
utama IPA yaitu: 
1. Setiap orang mempunyai hak dan kewenangan tersendiri untuk menguji 
suatu prinsip dan teori ilmiah, meskipun sangat logis dan dapat 
dijelaskan secara hipotesis. Prinsip dan teori hanya akan berguna jika 
sesuai dengan fakta atau kenyataan yang ada. 
2. Menjelaskan hubungan yang berkaitan dengan kenyataan-kenyataan 
yang dilihat untuk memperkirakan/memprediksikan sesuatu sampai 
pada kesimpulan. Teori yang disusun harus sesuai dengan fakta-fakta 
dan kebenaran yang teruji. 
3. Memberi arti bahwa teori IPA bukanlah kebenaran yang ahir tetapi bias 
saja berubah atas dasar pendukung teori tersebut. Hal ini akan 
memberikan suatu tekanan pada Kreatifitas dan ide-ide tentang 
perubahan dimasa lalu dan rubahan dimasa depan. 
Budi (Patta Bundu, 2006: 10) mengutip beberapa pendapat para ahli 
dan mengemukakan beberpa rincian hakiakt IPA, diantaranya: 
1. IPA adalah suatu susunan atau sederetan konsep dan skema konseptual 
(conceptual schemes) yang saling berkaitan, sebagai suatu hasil uji 




2. IPA adalah susunan pengetahuan yang dapat diperoleh dengan 
menggunakan metode observasi (Fisher, Patta Bundu: 2006: 10) 
3. IPA merupakan suatu system tentang alam semesta yang di kumpulkan 
melalui data dari   hasil observasi dan eksperimen (Carin and Sund, 
Patta Bundu, 2006:10) 
4. IPA adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk memecahkan sebuah 
masalah akan rasa keingin tahuan tentang alam disekelilingnya, 
keingintahuan untuk memahami lingkungan alam, menguasainya, dan 
mengelolanya untuk memenuhi kebutuhan (Dawason, Patta 
Bundu,2006:10) 
Adapun Maslichah Asy’ari (2006:7) mengemukakan bahwa IPA adalah 
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara terkontrol. IPA 
sebagai ilmu pengetahuan alam dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. IPASebagai proses ilmiah  
IPA secara umum sekurang-kurangnya mencakup 3 aspek yaitu aktivitas, 
metode, dan pengetahuan. Dengan pengertian seperti itu maka IPAdapat 
digambarkan sebagai suatu segitiga sama sisi dimana mansing-mansing titik 
sudutnya merupakan aktivitas, metode, dan pengetahuan. 
b. IPA sebagai produk 
IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun dalam fakta, konsep, 
prinsip, hukum, dan teori-teori yang dikembangkan sebgai pemunahan rasa 
ingin tahu manusia, dan juga untuk keperluan praktis manusia. 
c. IPA sebagai proses 
IPA sebagai suatu proses, merupakan cara kerja, cara berfikir dan cara 
memecahkan suatu masalah,sehingga meliputi kegiatan bagaimana 
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mengumpulkan data, menghubungkan fakta satu dengan fakta yang lain, 
menginterprestasi data dan menarik kesimpulan. J. Bruner (1961) 
memberikan empat alas an yaitu : 
1. Dapat mengembangkan kemampuan intelektual siswa. 
2. Mendapatkan motifasi interinstik  
3. Menghayati bagaiman ilmu itu diperoleh  
4. Memperoleh daya ingat yang lama. 
 Ada berbagai alasan suatu  mata pelajaran diajarkan di sekolah. 
Usman Samatowa(2010 : 4) menjelaskan empat alasan IPA diajarkan disekolah 
dasar. 
1. Mata pelajaran IPA bermanfaat bagi suatu bangsa. IPA merupakan dasar 
teknologi yang menyumbang kesejahtraan materil suatu bangsa. 
2. Apa bila di ajarkan dengan cara tepat, IPA merupakan mata pelajaran yang 
dapat memberikan kesempatan untuk berfikir kritis. 
3. Apabila IPA diajarkan dengan percobaan-percobaan yang dilakukan oleh 
siswa, maka IPA bukan hanya menjadi mata pelajaran yang bersifat 
hafalan belaka. 
4. Mata pelajaran IPA memiliki nilai-nilai pendidikan yang berpotensi dapat 
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 
Pengetahuan merupakan produk dalam pembelajran IPA. Untuk 
menghasilkan produk tersebut dapat ditempuh melalui proses. Dalam 
pengajaran keterampilan proses IPA ditekankan pada keterampilan –
keterampilan berfikir. Keterampilan berfikir ini dapat berkembang pada anak 
selama anak di beri kesempatan untuk berlatih menggunakan keterampilan-
keterampilan tersebut. Keterampilan proses IPA dalam penelitian ini yaitu 
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melalui peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan media 
lingkungan alam. 
Jadi  dari beberapa para ahli dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA 
mencakup ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan yang rasional dan 
objektif tentang alam mengamati dunia ini yang  brsifat analisis, lengkap, 
cermat serta menghubungkannya antara suatu fenomena dengan fenomena 
lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu yang baru tentang objek 
yang di amatinya.  
IPAsebagai ilmu pengetahuan alam dapat dijelaskan dalam IPA sebagai 
ilmu, IPAsebagai produk, IPA sebagai proses. 
   2.   Pembelajaran IPA Untuk Sekolah Dasar  
IPA sebagai  disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat 
membuat pendidikan IPA menjadi penting, tetapi pengajaran IPA yang 
bagimanakah yang pailing penting dan tepat untuk anak-anak sekolah dasar.  
Oleh karena itu struktur kognitif anak-anak tidak dapat di bandingkan 
dengan struktur kongnitif para ilmuan, namun mereka perlu diberikan 
kesempatan untuk berlatih keterampilan –keterampilan proses IPA dan yang 
perlu dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. Selain 
itu pembelajran IPA bisa di kaitkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Keterampilan proses IPA didefinisikan oleh paolo dan marten 
(Carin,1993: 5) adalah:1) mengamati 2) mencoba memahami apa yang di 
amati, 3) mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang 
terjadi, 4) menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat 
apakah ramalan tersebut benar.Selanjutnya paolo dan marten juga 
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menegaskan bahwa dalam IPA tercakup juga coba-coba dan melakukan 
kesalahan, gagal dan mencoba lagi. 
Menurut De Vito,et al (Usman Samatowa,2010:104) pembelajaran 
IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Dengan siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 
membangkitkan ide-ide siswa, membangun rasa ingin tahu siswa tentang 
segala sesautu yang ada di lingkunganya, membangun keterampilan skill 
yang diperluakn, dan menimbulkan kesadaran siswa bahwa belajar IPA 
menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. Penggunaan media dalam 
pembelajaran akan memperbanyak pengalaman belajr siswa, membuat siswa 
menjadi tidak bosan, dan memberikan pengalaman belajar yang menarik 
kepada siswa, De Vito (Usman Samatowa, 2010: 104). Interaksi antara anak 
dengan lingkungan merupakan ciri pokok dalam pembelajaran IPA. 
Belajar IPA bukan hanya belajar tentang konsep-konsep ilmiah dan 
aplikasinya dalam masyarakat, melainkan juga untuk mengembangkan 
berbagai nilai, Cross (Usman Samatowa 2010: 8). Pendidikan IPA 
seharusnya saja berguna bagi anak dalam kehidupannya, melainkan juga 
untuk perkembangan suatu masyarakat dan kehidupan yang akan datang. 
Salah satu ciri pendidikan IPA adalah bahwa IPA lebih dari sekedar 
kumpulan yang dinamakan fakta, Orlich (Usman Samatowa 2010: 8); 
sedangkan menurut Sund (Usman Samatowa 2010: 8) 
bahwa IPA merupakan kumpulan pengetahuan dan juga kumpulan proses. 
Bagaimanpun juga, kebanyakan anak tidak berkembang dalam hal 
pemahaman konsep-konsep ilmiah dan prosesnya secara terintegrasi dan 
fleksibel. Sebagai contoh,mereka dapat menghafalkan berbagai konsep dan 
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fakta, tetapi tidak dapat menggunakanya untuk menjelaskan fenomena 
dalam kehidupan yang berhubungan dengan konsep tersebut Santa(Usman 
Samatowa 2010:8) konsekuensinya, untuk memperkecil permasalahn ini, 
pembelajaran IPA di sekolah diharapkan memberi berbagai penelusuran 
ilmiah yang relevan Orlich (Usman Samatowa 2010: 8). Anak juga 
didorong untuk memberikan penjelasan atas pengamtan mereka dalam 
diskusi kelas melalui tulisan. 
Menurut Alverman (Usaman Samatowa 2010: 9) pembelajaran IPA 
menjadi berarti bila IPA diajarkan sedemikian, sehingga anka menjalani 
suatu proses perubahan konsepsi. Lebih lanjut Santa (Usman Samatowa 
2010: 9) menyatakan “ Anak butuh mengakui konsep atau penjelasan 
keilmuan yang bertentangan dengan teori yang mereka miliki.” Siswa 
butuh dan percaya bahwa teori yang mereka miliki tidak lengkap, tidak 
cocok, atau tidak konsisten dengan kebutuhan eksperimen, dan bahwa 
penjelasan ilmiah menyediakan alternatif yang lebih meyakinkan dan lebih 
berdaya. 
Menurut Cullingfordd (Usman Samatowa 2010: 9) pembelajaran IPA 
dengan hafalan dan pemahaman konsep, anak harus diberi kesempatan 
untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. Hal 
ini akan mendorong anak untuk mengekspresikan kreatIIIitasnya. Anak 
juga didorong untuk mengembangkan cara berfikir logis dan kemampuan 
untuk membangkitkan penjelasan ilmiah untuk alasan yang bersifat hakiki 
dan praktis. Sedangkan Claxton (Usman Samatowa 2010: 9) menyatakan 
bahwa pendidikan  IPA akan dapat ditingkatkan, bila anak dapat lebih 
berkelakuan seperti seorang ilmuan bagi diri mereka sendiri, dan jika 
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mereka diperbolehkan dan didorong untuk melakukan hal itu. Mereka 
dapat memperoleh bahwa beberapa bebrapa materi menjadi lebih mudah 
dan lebih menyenangkan. 
Beberapa aspek penting yang dapat diperhatikan guru dalam 
memberdayakan anak melalui pembelajaran IPA (Usman Samatowa 2010: 
10) adalah: 
1. Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan 
pembelajarannya, anak telah memiliki berbagai konsepsi,pengetahuan 
yang relevan dengan apa yang mereka pelajari. 
2. Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi 
hal utama dalam pembelajaran IPA. 
3. Dalam setiap pembelajran IPA kegiatan bertanyalah yang menjadi 
bagian yang penting, bahkan mejadi bagian yang paling utama dalam 
pembelajran. 
4. Dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu 
masalah. 
Setelah melihat bebrapa pengertian tentang IPA dari para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA bahwa pembelajaran IPA 
sangat tepat untuk di sekolah dasar dengan mengkaitkan pembelajran IPA 
dengan kehidupan sehari-hari dilingkungan.dengan begitu bisa 






3.Tujuan Pembelajaran IPA di SD 
 Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesert didik memiliki 
kemampuan seperti yang dikatakan oleh Sulistyorini (2007: 40) sebagai 
berikut. 
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan   keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanya 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang dapat bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, bersikap positif dan kesadarn 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5.  Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan. 
7. Memperoleh bekal pengetah8uan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 
 Ada berbagai alasan suatu  mata pelajaran diajarkan di sekolah. Usman 
Samatowa(2010 : 4) menjelaskan empat alasan IPA diajarkan disekolah 
dasar. 
1. Mata pelajaran IPA bermanfaat bagi suatu bangsa. IPA merupakan dasar 
teknologi yang menyumbang kesejahtraan materil suatu bangsa. 
2. Apa bila di ajarkan dengan cara tepat, IPA merupakan mata pelajaran yang 
dapat memberikan kesempatan untuk berfikir kritis. 
3. Apa bila IPA diajarkan dengan percobaan-percobaan yang dilakukan oleh 
siswa, maka IPA bukan hanya menjadi mata pelajaran yang bersifat 
hafalan belaka. 
4. Mata pelajaran IPA memiliki nilai-nilai pendidikan yang berpotensi dapat 




4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 
    Ruang lingkup mata pelajaran IPA di sekolah dasar (mulyasa,2010: 
127) meliputi dua dimensi a) kerja ilmiah b) pemahaman konsep dan 
penerapannya. Dalam kegiatan pembelajaran kedua dimensi ini 
dilaksanakan secara sinergi dan terintegrasi. 
   Menurut Sri Sulistyorini (2007: 40) ruang lingkup bahan kajian IPA 
untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan,dan interaksinya dengan lingkungan,serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi:cair padat dan 
gas. 
c. Energy dan perubahanya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
 
   Oleh sebab itu Kerja ilmian IPAdalam kurikulum sekolah dasar terdiri 
dari penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan ilmiah, 
pengembanngan kreatifitas dan pemecahan masalah,sikap dan nilai ilmiah.  
Ruang lingkup pada mata pelajaran IPA SD Kelas III Semester 2 dalam KTSP 
(Kurikuluk Satuan Pendidikan) 2006. 
Tabel.1 SK danKD  mata pelajaran IPA Kelas III SD Semester II 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami kenampakan alam permukaan 
bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia 
serta hubungannya dengan cara manusia 
memilihara dan melestarikan alam 
1.1 mendeskripsikan penampakan 
permukaan bumi 
dilingkungan sekitar  
 
Penelitian yang akan dilaksanakan dengan menggunakan media 
lingkungan alam yaitu dengan menggunakan Sk dan Kd. Hal ini dikarenakan 
materi tesebut cocok dilaksanakan dengan menggunakan media lingkungan 
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alam serta dalam pelaksanaan tidak mengganggu proses pelaksanaa 
pembelajaran, dikarenakan melanjutkan materi sebelumnya. 
Tabel 2.SK dan KD Mata Pelajaran IPA Kelas III Semester II dalam penelitian. 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami kenampakan alam 
permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia serta 
hubungannya dengan cara 
manusia memilihara dan 
melestarikan alam 
1.1 mendeskripsikan penampakan 
permukaan bumi dilingkungan 
sekitar  
(Silabus KTSP 2006) 
           Pada saat pelaksanaan peneliti, materi tersebut belum diajarkan oleh 
guru kelas dan akan di ajarkan saat penelitian dengan teknik kolaborasi 
bersama peneliti dengan menggunkan media lingkungan alam. 
B. Kajian Tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian  Belajar 
Arif Sadiman dkk (2014: 2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur 
hidup. Dari sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Salah satu pertanda 
bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
 Evlin Siregar dkk(2010: 4-55) mengemukakan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 
baru dan dari reaksi berupa, kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau 
sautu pengertian.Belajar adalah mengamati, membaca meniru, mencoba 
sesuatu pada dirinya sendiri mendengar dan mengikutui aturan. Selaras dengan 
pendapat diatas Sugiharto (2007: 74) mengemukakakn bahwa,” belajar 
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merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil intraksi individu 
dengan lingkungannya dalam memahami kebutuhan hidupnya”. 
Dari berbagai penegrtian tersebut dapat disimpulakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang permanen atau 
menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
2. Tujuan Belajar     
 Setiap orang melakukan kegiatan belajar mempunyai tujuan.Tujuan orang 
belajar sangt banyak dan bervariasi.Menurut Gerlach dan Ely (Catharina Tri 
Anni 2006: 5), tujuan beljar merupakan deskripsi tentang perubahan prilaku 
yang diinginkan atau diskripsi produk yang menunjukkan belajar telah terjadi”. 
Sedangkan menurutCatharina Tri Anni (2006: 6),” tujuan belajar merupakan 
bentuk harapan yang dikomunikasikan melalui pernyataan dengan cara 
menggambarkan perubahan yang diinginkan pada diri pembelajar, yakni 
pernyataan tentang apa yang diinginkan pada diri pembelajar, yakni pernyataan 
tentang apa yang diinginkan pada diri pembelajar setelah menyelesaikan 
pengalaman belajar”. 
  Sedangkan menurut Sardiman (2007: 26),” ditinjau secara umum tujuan 
belajar ada tiga jenis yaitu : 
1. Untuk dapat pengetahuan  
2. Penanaman konsep dan keterampilan 
3. Pembentukan sikap  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut tujan belajar adalah untuk 




3. Pengertian Hasil Belajar  
Purwanto (2011: 34), hasilbelajar adalah perubahan perilaku siswa 
akibat belajar. Perubahan itu di upayakan dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses 
belajar tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan 
perilaku pada dominan tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang 
diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan. Disetiap hasil belajar 
siswa perlu dilakukan suatu pengukuran .Untuk dapat melakukan evaluasi 
hasil belajar maka diadakan pengukuran hasil belajar. 
Purwanto (2011: 44), hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 
diajarkan. Untuk memaksimalkan hasil belajar tersebut diperlukan 
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi  yang baik, tepat dan 
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 
merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang 
termasuk pendidikan.. 
Purwanto (2011: 44), hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami 
du kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar” pengertian hasil 
(product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 
aktivitas atau proses yang akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 
yang mengakibatkan input secara fungsional. 
Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya 
kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finshed 
goods). Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil 
panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam 
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siklus input- proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input 
akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, 
setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya 
Menurut Arikunto (Purwanto 2011: 34), Pengukuran adalah kegiatan 
membandingkan sesuatu dengan alat ukurnya.Dalam pendidikan, pengukuran 
hasil belajar dengan mengadakan tes untuk membandingkan kemampuan 
siswa yang diukur dengan tes sebagai alat ukur. 
     Nana Sudjana (2014: 22), mengemukakan hasi belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar adalah upaya 
member niali terhadap kegiata belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa 
dengan guru dalam mencapi suatu  tujan-tujuan pengajaran. 
Dari pendapat beberapa para ahli maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
sebagai kumpulan-kumpulan pengetahuan yang diperoleh siswa setelah 
melakukan proses belajar di sekolah dimana hasil belajar tesebut dapat dilihat 
dari tingkat perkembangan pengetahuan, pemahaman dan daya ingat siswa 
terhadap materi ajar yang telah di pelajari.  
Serta hasil belajar tersebut dapat dilihat dari pengukuran dan perbandingan  
hasil tes yang dilakukan oleh guru Penilaian hasil belajar sangat penting 
untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa.Hasil belajar juga dapat 
digunakan untuk kecocokan model pembelajaran yang dipakai oleh secara 
jelas.Untuk itu guru diharapkan dapat melaksanakan kegiatan evaluasi dengan 
baikdan tepat.Jangan sampai terjadi kesalahan dalam menetapkan keputusan 




4. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
 Menurut  Sugiharto (2007: 76), terdapat dua faktor yang mempengaruhi  
belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri indivdu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi : faktor  jasmaniah dan faktor psikologi. 
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor 
psikologis meliputi intelegensi , perhatian, minat, bakat 
b. Faktor Eksternal   
 Faktor Eksternal adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor eksternal 
yang berpengaruh dalam belajar meliputi: 
1. Faktor keluarga  
 Cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan 
2. Faktor sekolah  
Adapun faktor sekolah yang mempengaruhi belajar yaitu metode mengajar, 
kurikulum, antar guru dengan siswa , dan siswa dengan siswa , disiplin sekolah 
, pelajaran dan waktu sekolah , standar pelajaran, keadaan gedung, media 
belajar dan tugas rumah. 
3. Faktor masyarakat 
Faktor masyarakat yaitu seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat dan media masa. 
C. Hasil Belajar IPA 
  Hasil belajar pada hakikatnay adalah perubahan tingkah laku individu 
yang relatif menetap sebagai hasil intraksi dengan lingkungan. Hasli belajar 
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IPA tentu saja hraus dilakukan dengan tujuan pendidikan IPA yang 
dicantumkan dalam garis-garis besar program pengajaran IPA di sekolah 
dengan  tidak melupakan hakikat IPA itu sendiri.  
Oleh sebab itu tujuan pembelajaran menggambarkan hasil belajar yang harus 
dimiliki siswa dan carasiswa memperoleh hasil belajar tersebut.Memecahkan 
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 
   Hasil belajar IPA dikelompokan berdasarkan hakikatnya IPA sendiri 
yaitu sebagai ilmu, produk dan proses. Dengan demikian menurut Sumaji 
(Patta Bundu 2006:18), memandang hasil belajar dari dua aspek yaitu kongnitif 
dan nonkognitif.Aspek kongnitif adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan intelektual lainnya. Sedangkan 
aspek nonkognitif erat kaitannya dengan sikap, emosi  (afektif), serta 
keterampilan fisik atau kerja otot ( psikomotor). 
    Menururt Patta Bundu (2006: 18), menyimpiulkan bahwa hasil belajar 
IPA SD hendaknnya mencakup hal-hal sebgai berikut. 
2. Penguasaan produk ilmiah atau produk IPA yang mengacu pada seberapa 
besar siswa mengalami perubahan dalam pengetahuan dan pemahamannya 
tentang IPA baik berupa fakta, konsep, prinsip hokum maupun teori. Aspek 
produk IPA dalam pembelajaran di sekolah dikembangkan dalam pokok-
pokok bahasan yang menjadi target program pembelajatran yang harus 
dikuasai . Aspek produk seperti fakta, konsep, prinsip, hokum, maupun teori 
sering disajikan dalam bentuk pengetahuan yang sudah jadi(Haryono,2002). 
3. Siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses keilmuan yang 
terdiri atas keterampilan proses IPA dasar dan keterampilan proses IPA 
terintegrasai. Untuk tingkat pendidikan dasar  di SD maka penguasaan 
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proses IPA di fokuskan pada pada keterampilan proses IPA dasar (basic 
science proses skills)yang meliputi keterampilan mengamati (observasi), 
menggolongkan (klasifikasi), meramalkan (prediksi), menyimpulkan 
(inferensi), dan mengkomunikasikan (komunikasi). 
4. Penguasaan sikap ilmiah atau sikap IPA merujuk pada sejauh mana siswa 
mengalami perubahan dan sikap dan sistem nilai dalam proses keilmuwan.  
Sikap ilmiah yang sangat penting dimiliki pada umumnya yaitu pada 
tingkatan pendidikan. IPA adalah hasrat ingin tahu , menghargai kenyataan ( 
fakta dan data ). Ingin menerima ketidak pastian, kritis dan hati-hati, tekun 
,ulet, tabah, kreatif, untuk penemuan baru, berfikir terbuka, , sensitIIIe 
terhadap lingkungan sekitar, berkerjasama dengan orang lain. Menurut Gega 
(Petta Bundu , 2006: 18-19) menyatakan pada tingkat ada empat sikap yang 
perlu dikembangkan yakni (a) sikap ingin tahu ( curiocity), penemuan, (b) 
(inventIIIeness) berfikir kritis (critical thinking), dan teguh pendirian 
(persistence). Keempat sikap ini tidak bisa di pisahkan anatara yang satu 
dengan yang lain karena saling melengkapi. 
Hasil belajar IPA di SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada siswa dalam bidang sebagai hasil mengikuti proses 
pembelajaran IPA. Hasil belajar biasanya dinyataka dengan skor yang 
diperoleh dari satu tes berhasil belajar yang di adakan setelah selesai 
mengikuti suatu program pembelajarn.Hal inni sesuai dengan dimensi hasil 
belajar yang terdiri atas dimensi. 





D.  Media Lingkungan Alam 
     1. Media  
Kata media sendiri berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata Medium yang secar harfiah berarti “ Perantara”. Dengan 
demikian, maka media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 
penyalur pesan.Mengemukakan Gerlach dan Eli (Rostina Sundayana 2013: 4) 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Dalam penegtahuan buku teks dan 
lingkungan sekolah merupakan media. 
  Rostina Sudayana (2013: 4) Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cendrung diartikan sebagai alat-alat garafis, 
fotografis, atau elektronis untuk menagkap, memproses, dan  menyususn 
kembali informasi visual dan verbal. 
     Batasan lain AECT (Association Of  Education and Communication 
Technology,1977) memberikan batasan tentang media sebagai segala bentauk 
dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka 
media itu disebut media pembelajaran. 
Sejalan dengan pembatasan ini, Hamidjojo dalam Latuheru(Rostina 
Sudayana 2013: 5) memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara 
yang digunkaan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 
gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, 
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gagasan atau pendapat yang di kemukakan itu sampai kepada penerima yang 
dituju. 
  Media pembelajaran adalah alat, metode, dan cara yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi atara guru dan 
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah (Oemar Hamalik, 
1986:16). Media pembelajaran adalah sema alat bantu atau benda yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan  maksud untuk 
menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dan sumber (guru maupun 
sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik maupun warga 
belajar), pesan (informasi) yang disampaikan melalui media, dalam bentuk isi 
atau materi  oembelajaran itu harus dapat diterima oleh penerima pesan (anak 
didik), dengan menggunakan salah satu atau pun gabungan beberapa alat 
indra mereka. Keddudukan media pengajaran ada dalam komponen metode 
mengajar sebagi salah satu upaya mempertinggi proses intraksi guru-siswa 
dan intraksi siswa dengan lingkungan belajarnya (Sudjana 2002:7). 
   Dari beberapa pengertian media diatas menurut para ahli dapat 
disimpulkan media pembelajaran adalah suatu alat bantu dalam proses belajar 
mengajar dengan menggunakan media lingkungan, yang di gunakan guru 
untuk meningkatkan intraksi atara guru dan siswa, bertujan untuk dapat 
diterima siswa melalui penglihatan mereka. 
Sudjana (2002: 9) mengutarakan ada beberapa jenis media pengajaran 
yang bisa digunakan dalm proses pengajaran. Pertama, media garafis, seperti 
gambar, foto, grafik, bagan, atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-
lain. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalm bentuk model seperti model padat 
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(solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up dan 
lain-lain. Ketiga, model proyeksi seperti slide, filem, filem strips, filem 
penggunaan OHP dan lain-lain. Keemapat  penggunaan lingkungan sebgai 
media pengajaran. 
Sudjana (2002:208) membagi lingkungan belajar beberapa macam: 
 1. Lingkungan Sebgai Media Pengajaran  
 2. Jenis Lingkungan Belajar   
   Semua lingkunagn masyarakat yang dapat digunakan dalam proses 
pendidikan dan pengajarn secar umum dapat dikategorikan menjadi tiga 
macam lingkungan belajar yakni lingkungan sosial, lingkungan alam, dan 
lingkungan buatan. 
   Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar siswa yaitu: (Azhar Arsyad 2011 : 24)  
1. Pembelajaran akan lebih menraik perhatian siswa sehingga dapat 
menimbulkan motifasi beljar siswa 
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan mencapai tujuan pembelajaran. 
3.  Metode mengajar akn lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apa lagi kalu guru mengajar pada pada 
setiap jam pelajaran. 
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasi, memerankan dan lain-lain.  
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2. Media Lingkungan Alam 
 Media lingkungan alam merupakan media yang konkret sehingga 
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna Pendapat tersebut sesuai 
dengan Rivai dkk (2005:213) Lingkungan alam berkenaan dengan segala 
sesuatu yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim suhu udara, 
musim, curah hujan, flora (tumbuhan), fauna (hewan), sumber daya alam (air, 
hutan, tanah, batu-batuan dll). 
 Media lingkungan alam adalah suatu media atau alat bantu yang 
digunakan pada saat proses pembeljaran siswa akan lebih optimal dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lingkungan alam sebagai alat bantu 
pelajaran dan siswa bisa memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber 
belajar yang ditempuh melalui survey, berkemah, karyawisata, manusia sumber 
dan narasumber  
  Belajar dengan menggunakan media lingkungan alam akan memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa yang berupa fakta. Dengan melihat dan 
mengalami langsung, baik berintarksi dengan mahluk hidup maupun benda tak 
hidup, anak akan dapat belajar dan menghargai lingkungan secara lebih baik. 
Berintraksi langsung akan membuat anak memiliki kesadaran, berkreasi, 
memiliki rasa ingin tahu dan apersepsi yang semestinya terhadap benda dan 
mahluk yang di hadapinya. Sutrisno dan Harjono(2005: 10). 
  Lingkungan alam menyediakan sumber belajar yang tidak ada habisnya, 
baik dengan benda mati atau pun benda hidup.Benda-benda alam memberi 
pengalaman real pada anak.Lingkungan alam menyediakan banyak benda-
benda yang beragam.Lingkungan alam merupakan tempat belajar yang 
menyenangkan. Cucu Eliyawati (2005: 147) mengungkapkan keuntungan 
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menggunakan benda dari lingkungan hasilnya akan lebih bermakna, karena 
alam akan memberikan pengalaman nyata pada anak. 
 Hasil pengamatan di Kelas III SD 2  Blunyahanmenunjukkan bahwa hasil 
belajar IPA anak yang terdiri dari aspek psikomotor (keterampilan melakukan 
percobaan), kognitif (kemampuan pemahaman), dan afektif (kepekaan terhadap 
lingkungan) masih rendah.Hal ini terlihat dari hasi pengamatan yang di 
lakukan anak belum mampu melakukan percobaan. Anak belum terlibat aktif 
dalam percobaan secara langsung dalam proses pembelajaran dan anak kurang 
memahami tentang konsep IPA. Hal ini terjadi karena guru cenderung 
menggunakan metode demonstrasi saat melakukan percobaan.Anak belum 
mampu menunjukkan sikap peka terhadap lingkungan karena pemahaman anak 
tentang pentingnya lingkungan masih kurang. 
Oleh sebab itu lingkungan alam sangant mendukung dalam pengajaran atau 
pembelajaran IPA dan lebih dari itu dapat di jadi kan pemahaman yang rill dan 
dijadikan sumber belajar bagi para siswa. Berbagai bidang studi yang di 
pelajari di sekolah hampir bisa dipelajari dari lingkungan seperti ilmu sosial, 
ilmu pengetahuan alam, bahasa kesenian, keterampilan, olah raga kesehatan, 
kependudukan ekologi, dan lain-lain Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 
208). 
  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013:210-2011) Ada beberapa cara 
bagaimana mempelajari lingkungan sebagai media dan sumber belajar sebagai 
berikut: 
1. Survey 
Yang dimaksud dengan survey adalah siswa mengunjungi lingkungan seperti 
masyarakat setempat untuk mempelajari proses 
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sosial,budaya,ekonimi,kepedudukan dan lain-lain. Kegiatan belajar dilakukan 
siswa melalui observasi wawancara dengan beberapa pihak yang dipandang 
perlu mempelajari,data atau dokumen yang ada.  Hasilnya dicatat dan 
dilaporkan disekolah untuk dibahas bersama dan disimpulkan oleh guru dan 
siswa untuk melengkapi bahan pengajaran.Survey  menurut Suharsimi 
Arikunto (2002:86-87) Survey adalah sebagai salah satu untuk mengumpulkan 
data atau informasi yang didapat dilapangan dan untuk dimanfaatkan bagai 
hasil dari survey itu sendiri. 
Survey bisa dilakukan dengan cara ditentukan yaitu: siapa, 
pelaksananya, dilaksanakan dimana, kapan, berapa lama, apa saja yang dilihat, 
data apa saja yang dikumpulkan menggunakan istumen apa , bagaimana cara 
menarik kesimpulan dan bagaimana cara melaporkan. Survey ini di lakukan 
dengan cara sistematis .Survey bisa dilakukan dengan cara secara pribadi 
(sendiri) maupun berkelompok.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 87) survey bukan lah hanya 
bermaksud mengetahui status gejala, tetapi juga bermaksud menentukan 
kesamaan status dengan cara membandingkan dengan standar yang sidah 
dipilih atau di tentukan. 
Van Dalen (Suharsimi Arikunto (2002: 88) mengemukakan bahwa survey 
dapat luas, bahkan sangat luas maupun sempit, ditinjau dari wilayah geografis 
maupun variabelnya. Sejalan dengan winanrno surakhmad mengatakan bahwa 
pada umumnya survey merupakan cara mengumpulkan data dari sejumlah unit 
atau individu dalam waktu (atau jangka waktu ) yang bersamaan. Jumlahnya 
biasanya cukup besar. 
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Menurut Van Dalen (Suharsimi Arikunto (2002: 88) bahwa studi survey  
merupakan bagian dari studi deskriptif dan meliputi : 
1. School Suvey yang bertujuan meningkatkan efesiensi dan efektivitas 
pendidikan. Masalhnya berhubungan dengan siyuasi belajar, proses 
belajara mengajar, cirri-ciri personalia pendidikan, ke adaan murid dan hal-
hal yang menunjang proses beljar mengajar. 
2. Job Analysis yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
tugas-tugas umum dan tanggung jawab  para  guru atas aktivitas khusus 
yang dibutuhkan. 
3. analisis dokumen  istilah lain adalah analisis isi (content analysis) analisis 
aktivitas atau menganalisis informasi. Contoh kegiatannya meneliti suatu 
keadan di pemukaan bumi apa saja yang ada di permukaan bumi yang ada 
dilingkungan alam atau yang ada di sekolah 
4. Public Opininon Survey 
survey ini bertujuan  untuk mengetahui pendapat umum tentang suatu hal 
misalnya tentang reabilitas suatu penampakan di permukaan bumi misalnya 
gunung lautan dan sebagainya. 
5.community survey 
Survey ini juga disebut “ social surveys” atau “ field surveys” karena di 
dalam survey  ini peneliti bertujuan mencari informasi tentang aspek 
kehidupan secara  luas dan mendalam .walaupun kelihatannya survey ini 
menyangkut  masyarakat, namun sangat erat hubungannya dengan survey 
disekoalh . dalam hal ini sekolah dapat menggali data dimasyarakat yang 
bisa membantu lancarnya suatu roda persekolahan. 
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Studi survey adalah salah satu pendekatan penelitian yang pada 
umumnya digunakan untuk menggumpilkan data yang luas dan banyak. 
Seperti yang dikatan oleh Van Dalen((Suharsimi Arikunto (2002: 90) yang 
mengemukakan bahwa survey merupakan bagian dari studi deskriptif yang 
bertujuan untuk mencari kedudukan (status) fenomena (gejala) dan 
menetukan kesamaan status dengan cara membandingkan dengan standar 
yang sudah ditentukan . yaitu seperti  suvey sekolah, job analysis, analisis 
dokumen,. Public opinion survey, dan komoniti, survey dapat digunakan 
sebagai studi pendahuluan . 
2. Berkemah  
 Berkemah merupakan pembelajaran yang memerlukan waktu yang cukup, 
sebab siswa harus dapat menghayati bagaimana kehidupan alam seperti 
suhu, iklim, suasana, dan lain-lain.Kemah cocok untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan alam, ekologi, biologi, kimia dan fisika. Siswa dituntu 
merekam apa yang dia alami, rasakan, liat dan kerjakan selama kemah 
berlangsung. Hasilnya dibawah dan diteliti disekolah untuk  dibahas dan 
dipelajari bersama-sama. 
3. Karyawisata 
 Karyawisata adalah kunjungan siswa keluar kelas untuk mempelajari objek 
tertentu sebagai bagian integrar dari kegiatan kurikuler di sekolah. Objek 
pariwisata harus relevan dengan bahan pengajaran misalnya museum untuk 
pelajaran sejarah, kebun binatang untuk pelajaran biologi, taman mini untuk 
pelajaran ilmu bumi dan kebudayaan, peneropongan bintang dilembang 
untuk fisika dan astronomi. Karyawisata disamping untuk kegiatan belajar 
sekaligus juga rekreasi yang mengandung nilai edukatif. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002:106) karyawisata 
merupakan proses belajara mengajar siswa perlu diajak keluar kelas, untuk 
meninjau tempat tertentu atau objek yang lain. Hal ini bukan sekedar 
rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam pelajarannya dengan 
melihat kenyataannya. Karena itu dikatakan teknik karyawisata, adalah cara 
mengajar yang dilaksanakan dengan mengajar siswa kesuatu tempat atau 
objek tertentu diluar kelas untuk mempelajarai/menyelidiki sesuatu seperti 
meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, suatu peternakan atau 
perkebunan, museum, taman sekolah dan sebagainya. 
Langkah - langkah penggunaan metode karyawisata antara lain:  
1. persiapan karyawisata meliputi: merumuskan tujuan pembelajaran, 
menyiapkan materi pembelajaran, melaksanakan studi awal ke lokasi 
karyawisata, menyiapkan skenario karyawisata, dan menyiapkan tata tertib 
pelaksanaan karyawisata,  
2. pelaksanaan karyawisata, dalam langkah ini ada tiga kegiatan yaitu: 
kegiatan pembukaan yang dilaksanakan sebelum berangkat ke lokasi 
karyawisata dengan mengemukakan tujuan pembelajaran dan 
mengemukakan tata tertib, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti dengan 
melakukan observasi terhadap obyek karyawisata dan mendeskripsikanya 
kemudian mewawancarai narasumber, mendengarkan penjelasan pemandu 
dan guru kelas serta melihat secara langsung segala sesuatu yang ada di 
obyek karyawisata lalu mencatat hasil karyawisata tersebut dalam lembar 
yang telah disediakan.  
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3. Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan penutup dalam kegiatan ini siswa 
melaporkan hasil kegiatan karyawisata, melakukan evaluasi dan melakukan 
tindak lanjut. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain(2002:106) kelebihan dan 
kekurangan  dari teknik karyawisata sebagai berikut: 
a. Kelebihan karyawisata  
1) Karyawisata memiliki prinsip pengajaran modern yang memanfatkan 
lingkungan nyata dalam pengajaran. 
2) Membuat apa yang dipelajarai di sekolah lebih relevan dengan kenyataan 
dan kebutuhan masyarakat.  
3) Pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa 
4) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan aktual. 
b. Kekurangan karyawisata  
1) Fasilitas yang diperlukan dan biaya dipergunakan sulit untuk disediakan 
oleh siswa atau sekolah 
2) Sanagat memerlukan persiapan atau perencanaan yang matang. 
3) Memerlukan koordinasi dengan guru serta bidang studi lain agat tidak 
terjadi tumpang tindih waktu waktu dan kegiatan selama karyawisata.  
4) Dalam kaaryawisata sering unsur rekreasi menjadi prioritas dari pada tujuan 
utama, sedangkan unsure studinya menjadi terabaikan. 
5) Sulit mengatur siswa yang banyak dalam perjalanan dan mengarahkan 
mereka kepada kegiatan studi yang menjadi permasalahan  
4. Praktek lapangan 
36 
 
 Praktek lapangan dapat dilakukan oleh para siswa untuk memperoleh 
keterampilan dan kecakapan khusus misalnya siswa SPG diterjunkan ke 
sekolah dasar untuk melatih kemampuan sebagai guru disekolah.Dengan 
demikian praktek lapangan berkenaan dengan keterampilan tertentu 
sehingga lebih tepat untuk sekolah-sekolah kejuruan. 
5. Manusia sumber atau narasumber 
Narasumber merupakan orang yang memberikan informasi yang kita 
inginkan dengan cara kita mengundang tokoh masyarakat ke sekolah untuk 
memberikan penjelasan mengenai keahliannya di hadapan para siswa. 
Narasumber yang diundang harus relefan dengan kebutuhan belajar 
sehingga apa yang diberikan oleh narasumber dapat memperkaya materi 
yang diberikan guru di sekolah. Kriteria narasumber dilihat dari keahliannya 
dalam suatu bidang tertentu yang diperlukan bukan jabatannya atau 
kedudukannya. 
6. Proyek playanan dan pengabdian pada masyarakat 
Cara ini dilakukan apabila sekolah (guru dan siswa secara bersama-sama 
melakukan kegiatan memberikan bantuan kepada masyarakat seperti 
pelayanan,  penyuluhan, partisipasi dalam kegiatan masyarakat, dan 
kegiatan lain yang diperlukan). Proyek pelayanan mengandung manfaat 
yang baik bagi para siswa maupun bagi masyarakat setempat, bagi siswa 
merupakan penerapan atau mencoba melakukan kegiatan sehubungan 
dengan kecakapan belajarnya dalam bidang tertentu.Sedangkan bagi 
masyarakat dirasakan manfaatnya sebab secara langsung turut memperbaiki 
keadaan yang menjadi garapan masyarakat itu sendiri. 
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   Dari beberapa  carayang telah dijelaskan diatas untuk mempelajarai 
lingkungan  alam sebagai media belajar dapat disimpulkan bahwa 
karyawisatasangat cocok digunakan dalam mempelajari lingkungan sebgai 
media belajar pada mata pelajaran IPA. 
3. Jenis Lingkungan Belajar 
 Ada beberapa jenis lingkungan belajar menurut Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai (2013: 213) 
1. Lingkungan Sosial  
 Lingkungan sosail sebgai sumber belajar berkenaan dengan intraksi 
manusai dengan kehidupan bermasyrakat, seperti organisasi sosial, adat 
dan kebiasaan, mata pencarian, kebudayaan, pendidkan, kependudukan, 
agama dan sistem  nilai. 
2. Lingkungan Alam  
  lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia yang 
dapat mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Lingkunagn alam berkenaan dengan 
segala sesuatu yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, 
suhu udar, musim, curah hujan, flora (tumbuhan) fauna (hewan), sumber 
daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dan lain). Lingkungan alam 
sangat tepat digunakan sebagai mata pelajaran IPA. 
  Aspek-aspek lingkungan alam diatas dapat dipelajrai secara 
langsung oleh para siswa melalui cara-cara seperti yang telah di 
dijelaskan sebelumnya. Mengigat sifat-sifat dari gejala alam relative tetap 
tidak seperti dalam lingkungan sosial, maka akan lebih mudah dipelajari 
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oleh para siswa. Dengan mempelajarai lingkungan alam diharapkan 
siswa para siswa dapat memahami materi pelajaran disekolah serta dapat 
lebih memahami materi pelajaran di sekolah serta dapat menumbuhkan 
rasa cinta alam, kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan , 
turut serta dalam menggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan 
serta tetap menjaga kelesstarian kemampuan sumber daya alam bagi 
kehidupan manusia dan menjadikan lingkungan alam sebagai media 
pembelajaran untuk pembelajaran IPA . 
3. Lingkunagn Buatan  
 Di samping lingkungan sosial dan lingkungan alam yang sifatnya 
alami, ada juga yang di sebut lingkungan buatan yakni lingkungan yang 
sengaja di ciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertentu 
yang bermanfaat bagi manusia .Dari ketiga lingkungan belajar dapat 
dimanfaatkan sekolah dalam proses belajar mengajar dengan 
mempelajari lingkungan alam di harapkan para siswa dapat lebih 
memahami materi pelajaran disekolah serta dapat menumbuhkan cinta 
alam, kesadaran untuk menjaga dan memilihara lingkungan, turut serta 
dalam menaggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan serta tetap 
menjaga kelestarian kemampuan sumber daya alam bagi kehidupan 
manusia Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013:212-2014)  
   Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan dengan meningkatkan 
hasil beljar siswa dengan menggunakan media lingkungan alam sebgai 
alat atau benda-benda Belajar denganmenggunakan media lingkungan 
alam akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa yang berupa 
fakta, karena Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang 
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amat penting dan memilikinilai-nilai yang sangat berharga dalam rangka 
proses pembelajaran siswa. Lingkungan dapatmemperkaya bahan dan 
kegiatan belajar. 
Memanfaatkan lingkungan sebagai media  pembelajaran memiliki 
banyakkeuntungan. Beberapa keuntungan tersebut antara lain : 
1. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada 
di lingkungan. 
2. Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus 
seperti listrik. 
3. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi 
lebih konkrit, tidakverbalistik. 
4. Karena sumber belajar tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka 
benda-benda 
tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini 
juga sesuaidengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual 
learning) 
E. Kajian Tentang Karakteristik Siswa SD 
 Proses pembelajarn IPA disekolah dasar, seseorang guru harus memahami 
karakteristik siswa sekolah dasar yang dihadapinya. Pembelanjaran di jenjang 
sekolah dasar akan berbeda dengan pembelajran yang ada dijenjang sekolah 
yang lebih tinggi.  
Pada tahapan perkembangan karakteristik anak Jean Piaget (Trianto 2009: 29) 
membedakan empat tahapan perkembangan kognitif pada anak yaitu: 
1. Tahapan Sensorimotor (usia 0-2) 
2.Tahapan Praoprasional (usia 2-7) 
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3. Tahapan Praoprasional Konkret (usia 7-11) 
4. Tahapan Operasional formal (usia Tahun-dewasa) 
Berdasarkan klasifikasi tingkatan intelektual anak diatas, telihat 
dimana anak usia sekolah dasar antara 7-11 tahun, yang termasuk pada tahap 
oprasional konkret yaitu mereka berfikir atas pengalaman nyata.  
Pada umumnya di Indonesia anak masuk sekolah dasar pada usia 6-7 tahun 
dan belajar disekolah dasar selama 6 tahun, sehingga usia anak sekolah dasar 
berkisar 6-12 tahun. Oleh karena itu keadaan siswa sekolah dasar di Indonesia 
meliputi tahap operasional dan operasional formal. 
Jika dilihat dari perbedaan klasifikasi umur maupun kelas yang ada pada 
sekolah dasar terdapat dua pembagian kelas yaitu kelas rendah yang 
mencakup kelas I,II, dan kelas III sedangkan kelas tinggi yaitu kelas III, V, 
VI, oleh sebab itu dalam pembelajaran disekolah perlu ada perbedaan 
penekanan dan strategi serta metode antara siswa kelas rendah dan kelas 
tinggi yang mana harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
    Penelitian pada kelas ini di fokuskan pada siswa kelas III sehingga 
penelitian hanya membahas karakteristik sisiwa kelas III menurut para 
ahli.Siswa kelas III SD berada dalam tahap operasional konkret, dengan 
demikian dalam memberikan materi pelajaran, guru diharapkan lebih 
menitikberatkan pada alat peraga atau media yang lebih bersifat konkret dan 
logis 
Keterlibatan dan penerimaan dalam kehidupan kelompok bagi anak usia 
sekolah dasar merupakan minat dan perhatiannya pada kompetensi–




Hasil pergaulan dengannya dengan kelompok teman sebaya, anak 
cenderung meniru kelompok teman sebaya baik dalam hal penampilan 
maupun bahasa.Selama masa perkembangannya, pada anak tumbuh berbagai 
sarana yang dapat menggambarkan dan mengolah pengalaman dalam dunia di 
sekeliling mereka. 
Dengan memperhatikan karakteristik kognitif siswa kelas III Sekolah 
Dasar dengan segala aspek dimensi perkembangannya, maka diharapkan 
system pengajaran yang dikembangkan mampu melayani kebutuhan belajar 
yang bermakna bagi siswa.Melalui penyampaian materi pelajaran yang tepat, 
maka peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga siswa 
antusias untuk belajar, menjadikan IPA sebagai pelajaran yang 
menyenangkan dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai dengan 
maksimal dan memuaskan. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai karakteristik siswa kelas III 
yang telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada siswa kelas 
tinggi yang berusia 7-11tahun ini memiliki tingkat berfikir secara oprasional 
kogkrit dan logis yang dapat ditunjukkan dengan mulai   bersikap kritis dalam 
mengemukakan suatu tanggapan atau gagasan yang diungkapkan. 
F.  Kerangka Pikir 
Pada dasarnya IPA merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan 
alam semesta segala isi dan pristiwa yang terjadi di alam. Pengetahuan 
tentang IPA berdasarkan pada proses mencari tahu untuk mendapatkan 
informasai/pengetahuan. Proses pembelajaran IPA di SD hendaknya 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Pengalaman yang diberikan 
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berupa kegiatan pembeljaran yang mendorong keingintahuan siswa.Siswa 
diberi kesempatan untuk mencari tahu materi pembelajran IPA secara 
almimiah. 
 Pembelajaran seperti ini akan membantu anak untuk mengembangkan 
kemamapuan belajarnya dalam bertanya dan mencari jawaban berdasarkan 
bukti serta mengembangkan berfikir secara ilmiah. 
Pembelajaran IPA lebih ditekankan padapeningkatan hasil belajar karena 
dengan hasil belajar siswa bisa mengetahui sejauh mana batas pemahaman 
mereka tentang mempelajari IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapannya 
dalam masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting, Pembelajaran 
dapat  dikatakan berhasil apabila siswa ikut aktif dalam pembelajaran. Untuk 
membuat siswa lebih memahami materi ajar pada pembelajaran ini guru 
hendaknya menggunakan media sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran guna mendukung pemahaman siswa agar pembeljaran lebih 
efektif, adapun media yang cocok dalam pembelajaran IPA adalah 
menggunakan media lingkungan alam sebagai alat bantu agar siswa lebih 
mudah memahami dari materi yang di ajarkan. 
Dalam hal ini peranan guru adalah  melibatkan siswa secara langsung 
pada kegiatan pembelajaran. Agar nilai pembeljaran IPA mengalami 
peningkatan dan dapat berkembang, maka penelitiakn akan melakukan 
sesuatu penelitian tindakan kelas. Pada kondisi awal hasil nilai pembeljaran 
IPA di kelas III sangat rendah, oleh katrena itu diperlukan adanya suatu 
media pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa mengenai pembeljaran IPA pada siswa.  Dengan menggunakan media 
43 
 
lingkungan alam dan diharapkan dapat membantu peningkatan hail belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA. 
  Karena lingkungan alam merupakan benda-benda berasal dari 
lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan 
karakteristik  dan kebutuhan siswa.  Hal ini juga sesuai dengan konsep-
konsep  pembelajaran kontekstual.  
Melalaui kolaborasi antar guru dan peneliti peningkatan hasil belajar IPA 
menggunakan media lingkungan alam akan diterapkan dengan siklus yang 
melalui tes, tahap perencanaan, plaksanaa, pengamatan, dan refleksi. 
Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut:  















Analisis Dokumentasi Nilai siswa mengerjakan soal 
uraian dan analisis 40 % yang tuntas memenuhi 
KKM dan 60% belum tutas 
Menggunakan media lingkungan alam pada mata pelajaran 
IPA yang terdiri dari tahap : merumuskan 
Permasalahan(mengidentifikasi masalah), merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
menyimpulkan 




G. Definisi Operasional  
1. Peningkatan hasil belajar adalah salah satu bentuk dari keberhasilan atau 
adanya peningkatan dari hasil belajar siswa yang salah satu nya pada mata 
pelajaran IPA kelas III SD 2 Blunyahan dengan menggunakan media 
lingkungan alam  
2. Media lingkungan alam yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah media 
pembelajara dari lingkungan alam yang dilihat siswa pada saat melakukan 
karyawisata. Lokasi karyawisatamerupakan objek wisata yang terdapat 
didalamnya bebrapa jenis dartan yang akan di pelajari siswa. Lokasi ini 
berdekatan dengan sekolah 
Langkah-langkah dalam penggunaan media lingkungan alam adalah dengan 
menggunkan metode karyawisata sebagai berikut: 
1) persiapan karyawisata meliputi: merumuskan tujuan pembelajaran, 
menyiapkan materi pembelajaran, melaksanakan studi awal ke lokasi 
karyawisata, menyiapkan skenario karyawisata, dan menyiapkan tata 
tertib pelaksanaan karyawisata,  
2) pelaksanaan karyawisata, dalam langkah ini ada tiga kegiatan yaitu: 
kegiatan pembukaan yang dilaksanakan sebelum berangkat ke lokasi 
karyawisata dengan mengemukakan tujuan pembelajaran dan 
mengemukakan tata tertib, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti 
dengan melakukan observasi terhadap obyek karyawisata dan 
mendeskripsikanya kemudian mewawancarai narasumber, mendengarkan 
penjelasan pemandu dan guru kelas serta melihat secara langsung segala 
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sesuatu yang ada di obyek karyawisata lalu mencatat hasil karyawisata 
tersebut dalam lembar yang telah disediakan.  
3) Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan penutup dalam kegiatan ini siswa 
melaporkan hasil kegiatan karyawisata, melakukan evaluasi dan 
melakukan tindak lanjut. 
H. Hipotesis Penelitian  
 Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang di ungkapkan di 
atas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “dengan 
menggunakan media lingkungan alam (pemecah masalah) pada mata pelajaran 



















  METODE PENELITIAN  
A.  Desain Penelitian  
      1.  Jenis Penelitian  
         Jenis Penelitian  ini adalah Tinadakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas ini merupakan penelitian yang dimana akan memperbaiki 
praktik pendidikan khususnya dalam kegiatan pembelajaran dikelas 
berdasarkan suatu refleksi dan tindakan. 
  Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang bersifat 
kolaboratif. Menurut Jasa Unggulan Muliawan (2010:1) penelitian 
tindakan kelas bersifat kolaboratif merupakan penelitian dimana penelitian 
kerkerja sama bersama dengan beberapa pihak baik guru, kepala sekolah, 
maupun lembaga pendidikan yang lain. Dimana dalam penelitian ini guru 
bertindak sebagai pelaksana tindakan (pengajar) dan peneliti sebagai 
observasi dan perancang tindakan. 
2.  Model penelitian 
  Pada penelitian ini model penelitian yang digunakan yatu mangacu 
pada model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robbin Mc 
taggart,(Suharsimi Arikunto 2006:22-23) karena dalam satu siklus atau 
putaran terdiri dari empat komponen seperti halnya yang dilaksanakan 
oleh Kurt Lewin, yang dimulai dengan perencanaan 
(planning),aksi/tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi 







  3    Keterangan: 
                     1       1  Siklus    I: 1. Perencanaan  
 2     2. Tindakan 
 3.  Pengamatan 
 4     4. Refleksi   
     
                                   1 
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Gambar 1. Model Penelitian Tindakan dari Kemmis & Taggart 
    Berdasarkan gambar diatas setiap siklus terdiri dari emapat kegiatan 
yaitu, yang di awali dengan: 
1. Perencanaan (planning) 
   Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap perencanaan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi untuk mengetahui gambaran awal pembelajaran IPA 
di Kelas III. 
b. Menentukan pokok bahasan berdasarkan SK dan KD yang digunakan 
dalam penelitian. 
c. Menetukan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas.  
d. Menyusun RPP berdasarkan pokok bahasan yang diajarkan dengan 
menggunakan mdia pembelajaran lingkungan alam. RRP disusun oleh 
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peneliti dengan pertimbangan guru dan dosen. RPP digunakan sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  
e. Mempersiapakan sumber dan media pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
f.  Menyusun instrument penelitian yaitu lembar observasi dan tes. 
2.  Tindakan (action) 
  Tahap pelaksanaan tindakan yaitu implementasi rencana tindakan yang 
telah dibuat atau disusun secara kolaboratif anatar peneliti dan guru kelas 
III.Pada penelitian ini dilakuakn oleh guru bersama peneliti berdasarkan RPP 
yang telah dibuat. Tindakan ini dilakukan dengan mengunakan media 
lingkungan alam. 
a. Kegiatan awal  
1) Guru membuka pelajaran  
2) Guru melakukan apersepsi dan motivasi untuk membangkitkan minat 
belajar siswa 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  
b.  Kegiatan inti  
1) Guru memusatkan perhatian siswa dengan menunjukan fenomena alam 
dan penampakan permukaan bumi atau kejadian sehari-hari terkait materi 
yang akan dipelajrai (tahap orentasi ) 
2) Guru menyiapkan LKS yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajran 
3) Siswa menuliskan apa saja yang terlintas di pikiran mereka setelah melihat 
apa yang telah ditunjukkan oleh guru atau melakuakn Tanya jawab ringan 
untuk mengekplorasi pengetahuan awal siswa (tahap pemunculan gagasan) 
4) Setiap kelompok mendapatkan lembaran kertas observasi. 
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5) Mansing – mansing  skelompok mendapatkan LKS yang akan digunakan 
setelah proses pembelajaran 
6) Siswa mengungkapkan gagasan awal dan kemudian melaporkan hasil 
observasi di depan kelas. 
7) Siswa mencari beberapa perbedaan antara konsep awal mereka dengan 
konsep ilmiah yang ada di buku teks berdasarkan hasil observasi. 
8) Guru mengajak siswa keluar kelas untuk melakukan observasi dengan 
menggunakan metode karyawisata. 
9) Siswa mencocokkan gagasan yang sesuai dengan fenomena yang 
dipelajari serta mealakukan percobaan observasi di lingkungan alam 
bersama – sama untuk memperoleh gagasan baru (kontruksi gagasan baru 
dan evaluasi). 
10) Siswa  melakukan observasi keluar kelas dengan bimbingan guru. 
11) Siswa menyampaikan hasil observasi di lingkungan alam di depan kelas, 
kemudian teman – teman yang lainnya diperbolehkan untuk menanggapi 
hasil observasi yang telah di paparkan (tahap penerapan gagasan). 
12) Siswa diberikan pengutan oleh guru tentang hasil percobaan yang telah 
disampaikan (tahap pemantapan gagasan). 
13) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum jelas. 
14) Siswa mengerjakan soal evaluasi untuk dikerjakan secara individu  
c.  Kegiatan Akhir  
1) Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan bimbingan guru. 
2) Siswa diminta untuk mempelajarai materi pelajaran yang akan di pelajarai 
pada pertemuan selanjutnya  
a) Guru menutup pembelajaran  
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1) Guru dan siswa menutup pembelajran dengan berdoa bersama. 
3. Observai (observing) 
  Observasi merupakan semua kegiatan yang ditujukan dan dilakukan 
didalam kelas dengan mengamati  seluruh proses pembelajaran dari awal 
hingga proses pembelajaran selesai. Hal yang di amamti di sini adalah masalah 
yang ada di indikator keberhasaialan dan tidak keberhaasilan, dengan 
menggunakan media lingkungan alam sebagai media yang di terapkan unutk 
mata pelajaran IPA guna untuk peningkatan hasil belajar siswa. Ada pun 
indikator-indikator yang terdapat pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, aspek guru,siswa serta evaluasi pembelajaran atau tes. 
4. Refleksi (reflecting) 
  Pada tahap refleksi, peneliti megevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan. Refleksi dilakukan dengan (renungan) yang menagacu pada tahapan 
hasil observasi selama proses belajar mengajar berlangsung. Jika hasil yang 
dicapai pada siklus 1 belum selesai sesuai indikator dan target (75% ke atas) 
sesuai rencana maka guru dan peneliti akan berdiskusi tentang alternaife 
pemecahannya dengan di lanjutkan pada siklus selanjutnya. 
B. Subjek Dan Objek Penelitian  
  Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas III SD 2 Blunyahan, yang 
berjumlah 34 siswa,yang terdiri dari 17 siswa perempuan dan 17 siswa laki-
laki.Suharsimi Arikunto (jasa Ungguh Muliawa 2010: 2-3) mengemukakan 
bahwa dalam sebuah penelitian tindakan kelas terdapat dua aspek yaitu subjek 
pengaruh tindakan yang nmerupakan  sebagai peneliti yang melakukan 
penelitian sedangkan subjek tindakan yang merupakan orang yang akan 
ditingkatkan kompetensi dan kemampuannya. Berkaitan dengan objek 
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penelitian Suharsimi Arikunto (2002:95) mengemukakan bahwa objek 
penelitian adalah adalah apa yang manjadi titik perhatian dalam suatu 
penelitian atau variabel.  
  Berdasarkan pendapat diatas maka subjek dan objek penelitian sebagai 
berikut : 
1. subjek penelitian  
a. pada tahap kolaboratif  maka subjek dalam penelitian ini adalah: 
1) Siswa sebagai peneliti pada pihak yang melakukan pengamatan, 
pengumpulan data terhadap berlangsung proses tindakan serta dalam 
penyusunan proposal.  
2) Guru kelas III sebagai pihak yang melakukan tindakan 
  a. Subjek dalam penelitian inni adalah siswa kelas III SD 2 Blunyahanadapun 
subjek tindakan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1) Jumlah subjek dalam penelitian ini 34 yang terdiri dari 17 laki-laki dan 17 
perempuan. 
2) dari 34 siswa sebagaian besar siswa hanya mampu melakukan. 
 2. Objek penelitian  
  Objek penelitian ini pada penelitian ini yaitu peningkatan hasil belajar siswa 
padamata pelajaran IPA siswa kelas III SD 2 Blunyahan. 
 
1. Situasi dan Lokasi Penelitaian  
  Penelitian ini dilakukan di SD 2 Blunyahan yang beralamtkan Desa 
Kaliputih, Kelurahan Sewon, Kabupaten Bantul, jawa tengah.Setting 
penelitian ini dilaksanakan di kelas dan diluar kelas. Kelas yang dipilih 




2. Waktu Penelitian  
 Penelitian tindakan kelas ini akan direncanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2015/2016 pada bulan maret. Untuk pelaksanaan penelitian ini 
menyesuaikan dengan pihak sekolah. 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara-
cara yang dipergunakan untuk dapat mengumpulkan informasi –informasi 
yang diperlukan dalam dalam penelitian.Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, tes, serta dokumentasi. 
1.  Metode observasi  
 Observasi pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan serta 
mengambil data dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah maupun kelas, 
karakteristik siswa dan mengamati/perilaku peserta didik.Observasi dalam 
penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti, yaitu mengamati aktivitas siswa dan 
guru dalam prosess pembelajaran. 
 Observasi dilakukan peneliti dengan mengadakan mengamat langsung 
terhadap objek yang diteliti dengan menggunakan lembar observasi.Observasi 
ini dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa dan guru di dalam kelas.Dengan 
observasi sederhana tentang pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media lingkungan alam.Di harapkan dapat menggukur 
keberhasilan siswa dalam kemampuan menggunakan media lingkungan alam 
sebagai pembelajaran IPA. Selain mengamati siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran tujuan observasi lain juga untuk memperoleh data tentang 
keberhasilan siswa dalam peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan 
media lingkungan alam. Lembar observasi ini berbentuk check listdengan 
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pilihan ia dan tidak serta disamping diberi kolom keterangan kegiatan yang 
dilakukan. 
2.  Tes  
Tes merupakan instrument pengumpulan data yang dimana didalamnya 
terdapat serangkaian pertanyaan atau alat yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok. 
D. Instrumen Penelitian 
  Suharsimin Arikunto (2006: 150) instrument pengumpulan data adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunkan peneliti dalam mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan permudahan. Sedangkan instrumen 
merupakan alat bantu yang berwujud dalam benda, lembar pengamatan, tes dan 
sebagainya. Instrument merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
menggunakan meteode pengumpulan data. Dengan demi kian ada kaitannya 
antara metode dengan instrument pengumpulan data. 
  Langakah-langkah dalam pembuatan instrumen adalah dengan membuat 
kisi-kisi dengan menjabarkan variabel mnjadi sub variabel, indikator dan 
dituliskan pada item atau butir pertanyaan atau yang diajukan agar mendapat 
suatu gambaran yang jelas. 
 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ini terdiri dari 
instrument utama yaitu soal atau tes evaluasi tindakan, lembar observasi yang 
berguna untuk memperoleh data tentang aktivitas dalam proses pembeljaran. 
Selain instrumenutama , digunkan juga beberapa instrument pendukung yaitu 




1) Tes  
Yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan materi yang di lanjutkan 
pada kegitan pembelajaran IPA sebelumnya. Dimana penelitian melanjutkan 
materi pada kegiatan pembelajaran . 
Tabel 3.kisi-kisi format instrument tes pada siklus 1 
Standar Kompetensi  2. memahami kenampakan alam 
permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia serta 
hubungannya 
Kompetensi Dasar  2.3   Mendiskripsikan penampakan 
permukaan bumi lingkungan sekitar 
No Indikator Tingkat Kongnitif No Soal Jumlah Item 
C1 C2 C3   
1.  Menyebutkan 
bentuk bumi  
√ 
 
  1 1 
2.     Menyebutkan 
bagaimana bentuk 
permukaan bumi  
√   7,9 2 








permukaan bumi  
  √ 3,8,5 3 
Keterangan  
C1  :  mengingat  
C2  :  memahami  
C3  :  mengaplikasikan/menerapkan 
2) Lembar Observasi  
 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan 
langsung terhadap proses pembelajaran siswa dan aktivitas guru dalam 
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mproses pembelajaran IPA. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru.Lembar observasi ini 
digunakan sebagai pedoman saat melakukan pengamatan aktivitas belajar 
siswa dan aktivitas guru untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian. 
 Lembar observasi belajar siswa digunakan untuk menggumpulkan data 
berupa skor hasil belajar IPA. Lembar observasi guru digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa deskripsi pelaksanaan proses belajar IPA. Kisi-kisi 
lembar observasi hasil belajar siswa dan aktivitas guru dapat dilihat di table 3 
Table 4  kisi-kisi format observasi pelaksanaan pembelajaran terhadap siswa  













a. Mengetahui tujuan pembelajran 
b. Mengetahui materi yang akan 
dipelajarai 
c. Mengetahui lokasi survey yang akan 
dikunjungi 
d. Mengetahui kegiatan pembelajaran 
yang akan di pelajari 






a. Melakukan observasi 




c. Melihat secara langsung segala 
sesuatu yang ada di obyek 
karyawisata 
d. Mencatat hasil karyawisata tersebut 
dalam lembar yang telah disediakan 
 j.  
 
Tahap penutup a. siswa melaporkan hasil kegiatan 
karyawisata,  
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi dan 







Table 5  kisi-kisi format observasi pelaksanaan pembelajaran terhadap guru 










a. Merumuskan tujuan pembelajaran 
b. Menyiapkan materi pembelajaran 
c. Melaksanakan studi awal ke lokasi 
karyawisata 
d. Menyiapkan skenario karyawisata 





a. Membimbing pelaksanaan observasi 
b. Membimbing mendiskripsikan objek 
pengamatan 
c. Membimbing mewawancarai 
narasumber 
d. Mengemukakan tujuan pembelajaran 
e. mengemukakan tata tertib pada saat 
pelaksanaan 
f. Membimbing mencatat hasil 
karyawisata tersebut dalam lembar 
yang telah disediakan 





Tahap penutup a. Membimbing siswa melaporkan 
hasil kegiatan karyawisata,  
b. Mengerjakan soal Evaluas 
c. Melakukan tindak lanjut 
m.  
n.  
3)  Dokumentasi  
 Jenis dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes, 
RPP serta foto kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
E. Teknik Analisis data  
  Analisis  data adalah proses mengelolah dan menginterprestasikan data 
dengan tujuan agar informassi yang dimiliki memiliki makna. Analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah.tergolong dalam 
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penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.Dari hasil penelitian 
tersebutdideskripsikan dalam tindakan menggunakan metode karyawisatauntuk 
penigkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Analisis deskripitif 
digunakan untuk menggambarkan bahwa tindakan yang dilaksanakan dapat 
menimbulkan adanya perbaikan peningkatan dan perubahan yang lebih baik 
setelah dilaksanakan kegiatan pembelajarandengan menggunakan metode 
karyawisata dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Untuk mengetahui kemampuan aktivitas siswa dalam melaksanakankegiatan 
pembelajaran ini dapat menggunakan kategori menurut SuharsimiArikunto 
(2007:272) menggunakan teknis analisis deskriptif kualitatifkuantitatif yang 
merupakan suatu metode penelitian bersifat menggambarkansebuah kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuanuntuk mengetahui 
hasil aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Analisis tingkat keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajarpada 
tiap siklusnya, dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa testertulis 
pada akhir siklusAnalisis tersebut dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
S = R/N x 100 
Keterangan : 
S  = nilai yang dicari atau diharapakan 
R  = skor mentah yang diperoleh siswa 
  N  = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100  = bilangan tetap (Ngalim Purwanto, 2006:112) 
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Untuk  mencari nilai rata-rata yang didapat menurut Zainal Aqib (2007:204) 
dengan menggunakan rumus : 
 ∑X 
    N 
Keterangan :    X  = nilai rata-rata 
 Σ𝑋 = jumlah semua nilai 
             Σ𝑁 = jumlah siswa 
Untuk mencari keberhasilan atau ketuntasan belajar siswa dapat menggunakan 
rumus 
                                 ∑ siswa yang tuntas belajar 
P =         ∑ siswa yang tuntas belajar         X 100 
                          ∑siswa 
  
  Nilai rata-rata juga digunakan untuk menentuakan kategori kemampuan 
siswa mengunakan media lingkungan alam sebagai suber pembelajaran IPA 
guna meningkatkan hasil belajar anak. Penentuan kategori penelitian  ini 
mangacu pada criteria yang dikembangkan oleh Burahan Nurgiantoro (2011 
:110). Kemungkinan sekor tertinggi adalah 100, maka skor yang diperoleh 
sebenarnya sekaligus menunjukan dengan skal 100, seperti dapat dilihat pada 
table dibawah ini. 
Tabel 6. Kategori Peningkatan Hasil Belajar IPA  
Nilai  Kiteria  
85-100 Sangat baik 
70-85 Baik 
56-70 Cukup baik 
10-55 Kuran baik 
 
  Sedangkan untuk mengukur peningkatan hasil belajar IPA, dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai rata-rata siklus I dan siklus II. Apabila nilai 
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rata-rata siklus II lebih besar dari nilai rata-rata siklus I,  maka dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media 
lingkungan alam mengalami peningkatan. 
F. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 
  Saifuddin Anwar (2013: 8), mengemukakan Validitas berasal dari kata 
validity yang mempunyai arti sejumlah akurasi suatu tes atau skala dalam 
menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat 
memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur oleh peneliti 
tersebut.Dalam penelitian ini menentukan validitas instrument yang berupa 
lembar observasi  dan tes evaluasi tindakan, dapat menggunakan validitas ini 
(content  validity)dan validitas kostruk(Construck validity). 
Pada penelitian ini menyusun lembar observasi aktivitas guru maupun siswa 
serta tes tindakan dan kisi-kisinya berdasarkan materi maupun konsep 
pembelajaran yang akan digunakan siswa dalam pelakasanaan pembelajaran 
IPA menggunakan media lingkungan alam , kemudian instrumen tersebut di 
konsultasikan terlebih dahulu kepada ahli sebelum digunakan untuk 
pelaksanaan penelitian. 
Sugiyono (2010-107) mengemukakan bawa untuk menguji validitas 
konstruk dapat menggunakan pendapat ahli ( ekspts judgment). Makanisme 
yang akan dilakukan yaitu instrumen yang akan digunakan dalam plaksanaan 
tindakan  penelitian ini harus konstuksi tentang aspek apa saja yang harus 
diteliti Pada penelitian ini menyusun lembar observasi dan kisi-kisinya 
berdasarkan materi maupun konsep pembelajaran yang akan digunakan siswa 
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dalam pelakasanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
lingkunagan alam selanjutnya instrument itu diserahkan kepada ahli untuk di 
uji. 
 Para ahli akan memberikan keputusan apakah instumen tersebut dapat 
digunakan atau tidak dapat digunakan untuk pelaksanaan penelitian. 
G. Indikator Keberhasilan 
  Kriteria keberhasilan merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan 
acuan atau tolak ukur dalam penentuan keberhasilan atau keefektifan penelitian 
indikator keberhasilan Yng telah ditetapkan. Adapun  indikator keberhasilan 
dalam pembeljaran ini adalah peningkatan hasil belajar IPA menggunakan 
media lingkungan alam pada kelas III SD 2 Blunyahan. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila 75% siswa dalam hail belajar IPA mendapat nilai 75% yang 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi lokasi penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Blunyahan yang terletak di 
Desa Kali Putih, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Daerah Istimewah 
Yogyakarta.SDN 2 Blunyahan  berdiri sejak tahun 1978 dibangun di 
atas tanah seluas 2.500 cm² dengan luas bangunan 604 m². Dilihat dari 
segi fisik, kondisi bangunan sekolah ini sangat baik dan layak untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.Sekolah ini berada diantara 
rumah penduduk yang jauh dari jalan raya sehingga sangat nyaman 
untuk belajar. Untuk kegiatan belajar mengajar hari Senin sampai 
Kamis dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 12.00 sedangkan untuk hari 
Jum’at dan Sabtu dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 11.00. 
Tenaga pengajar yang ada di SDN 2 Blunyahan berjumlah 11 
orang ditambah dengan 5 orang guru yang datang ke sekolah pada saat 
mengajar pelajaran agama,bahasa inggris, tari, musik dan pramuka. Jumlah 
siswa di SDN 2 Blunyahan  adalah 194  siswa dengan rincian kelas I 
berjumlah 35 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan, kelas II berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki 
dan 14 siswa perempuan, kelas III berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 17 
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan, kelas IV berjumlah 29 siswa yang 
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan, kelas V berjumlah 
34 siswa yang terdiri dari 16 siswa  laki-laki dan 18 siswa perempuan, 
62 
 
kelas VI berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 12 
siswa perempuan.  
Sarana dan prasarana yang ada di SDN 2 Blunyahan sangat memadai 
dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini mempunyai  
ruangan yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
guru, 1 ruang kepala sekolah,1 toilet dalam untuk guru, 1  ruang UKS,  2 
kantin, 8 Toilet untuk siswa. Sekolah ini juga memiliki mushola dan 
tempat parkir sepeda untuk siswa 
2. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian Subjek Penelitian  
a. Subjek Penelitian 
SDN 2 Blunyahan memiliki 1 kepala sekolah, 9 orang guru kelas, 4 
guru bidang studi yaitu guru olahraga, guru agama Islam, guru bahasa 
Inggris, serta guru SBK, 1 tenaga administrasi sekolah, 1 petugas 
perpustakaan, dan 1 penjaga sekolah. SDN 2 Blunyahan memiliki 194 
siswa yang terbagi menajadi 6 kelas yaitu kelas I hingga kelas 6. 
  Siswa di SD ini berasal dari berbagai kalangan, mulai dari 
kalangan ekonomi bawah sampai kalangan ekonomi atas. Meskipun 
demikian, semua siswa dapat belajar dan mendapat hak yang sama 
sebagai siswa SDN 2 Blunyahan kali putih. Motivasi belajar siswa di 
SDN 2 Blunyahan ini cukup tinggi, telihat ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran, siswa sangat antusias dan aktif dalam kegiatan 
ekstrakulikuler sekolah antara lain, pramuka, drumband dan 
tari.Sehingga prestasi yang diraih siswa baik akademik maupun non 
akademik juga cukup memuaskan.Banyak prestasi yang diraih dengan 
mengiuti kegiatan lomba seni maupun kepustakaan. 
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Penetapan lokasi penelitian di SDN 2 Blunyahan dikarenakan SD 
tersebut dalah Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III yang 
berjumlah 34 orang, terdiridari 17siswa putra dan  17 siswa putri. 
Objekpenelitian iniadalahtentang hasilbelajar siswa pada mata 
pelajaran IPA siswakelasIIIyang masih rendah danakan dilakukan 
tindakan dengan menggunakan media lingkungan alam 
b. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Blunyahan yang terletak di Desa 
Kali Putih, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Daerah Istimewah 
Yogyakarta.SDN 2 Blunyahan  berdiri sejak tahun 1978 dibangun di 
atas tanah seluas 2.500 cm² dengan luas bangunan 604 m². Dilihat 
dari segi fisik, kondisi bangunan sekolah ini sangat baik dan layak 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar.Sekolah ini berada 
diantara rumah penduduk yang jauh dari jalan raya sehingga sangat 
nyaman untuk belajar. Untuk kegiatan belajar mengajar hari Senin 
sampai Kamis dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 12.00 sedangkan 
untuk hari Jum’at dan Sabtu dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 11.00. 
Sarana dan prasarana yang ada di SDN 2 Blunyahan sangat 
memadai dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini 
mempunyai  ruangan yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah,1 toilet dalam 
untuk guru, 1  ruang UKS,  2 kantin, 8 Toilet untuk siswa. Sekolah ini 





B. Deskripsi Tindakan Tahap Awal (Pra Tindakan) 
  Penelitian diawali dengan melakukan observasi dan wawancara 
dengan guru kelas III sebanyak enam kali pada bulan November – 
Januari 2015 sehingga ditemukan permasalahan yaitu Peningkatan 
hasil belajar  siswa yang dilihat dari hasil dokumentasi siswa 
mengerjakan soal atau tes berupa studi kasus dan uraian pada mata 
pelajaran IPA Kelas III di SD 2 Blunyahan masih belum menunjukkan 
hasil yang kurang memuaskan. Melalui observasi dan wawancara 
tersebut, diperoleh gambaran mengenai pembelajaran IPA yang 
dilaksanakan selama ini masih cendrung pada pembelajran berpusat 
pada guru teacher cantred dengan menggunakan metode ceramah 
yang kurang melibatkan siswa dalm proses pembelajaran. Dalam 
pembelajaran, siswa hanya cendrung mendapatkan pengetahuan  atau 
informassi yang di berikan oleh guru tanpa mencari tahu sendri serta 
membuktikannya sendiri pada mata pelajaran IPA.  
  Pembelajaran yang demikian yang diperkirakan menjadi salah 
satu factor rendahnya nilai siswa dalam mengerjakn serta 
memecahkan suatu permasalahan dalam bentuk  bentuk studi tes pada 
mata pelajaran IPA, oleh sebab itu dalam penelitian ini akan dilakukan 
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
lingkungan alam untuk meningkatkan hasil belajra siswa pada kelas 
III. Kegiatan tahap awal ini, peneliti hanya mengambil data dari kelas 
III pada mata pelajran IPA yaitu nilai hasil ulangan harian siswa. 
Pengambilan data ini untuk mengetahui kondisi awal hasil dari  tes 
mengerjakan soal uraian dan  pilahan ganda siswa mengerjakan cara 
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perubahan pada mahluk hidup pada semester ganjil tahun pelajran 
2014/2015 sebagai data awal data nilai tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
      Tabel.7 Nilai prasiklus 
Jumlah Siswa Presentase Rata-rata 
kelas 
Tuntas  Belum Tuntas  Tuntas  Belum Tuntas  61,13 
12 22 35% 65% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
sebelum dilakukan tindakan hanya mencapai 60,64. Presentasi siswa 
yang mendapat nilai ≥ 75 adalah 35% dan yang mendapatkan nilai 
≤75 sebanyak 60%, artinya kurang dari separuh jumlah siswa di kelas 
III SD 2 Blunyahan yang dapat memenuhi KKM, sehingga dapat 
dikatakan nilai yang dicapai siswa dalam mengerjakan tes uraian yang 
meningkatkan hasil belajar siswa untuk pada mata pelajaran IPA di 
kelas III SD 2 Blunyahan masih sangat rendah. Untuk 





Gambar 2. Diagram Prasiklus  Hasil Belajar IPA 
Tindakan yang akan dilakukan peneliti dengan berkolaborasi bersama guru 
kelas III adalah dengan menganalisa hasil UTS tersebut dengan 
menindaklanjutinya melalui kegiatan pembelajaran IPA menggunakan ,media 
lingkungan alam diyakini dapat meningkatkan ketrampilan berpikir siswa dan 
pengetahuan siswa Sebelum dilakukanya tindakan pada siklus I, peneliti 
melakukan analisa hasildokumentasi UTS siswa dalam mengerjakan soal 
uraian dengan melihatkekurangan serta kesalahan yang dibuat sebagian besar 
siswa, dari hasil tersebutakan diketahui indikator yang belum dicapai oleh 
siswa dalam mengerjakan tes. 
C. Implementasi Pelaksanaan 
 
1. Siklus 1 
 
a. PerencanaanTindakan 
Kegiatan  perencanaanyang  di lakukan yaitu  membuat RPP KTSP 
denganmata pelajaran Ilmu PengetahuanAlam(IPA) dengan kolaborasi 













Peneliti guna untuk meningkatkan pembelajaran siswa mengenai mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan media lingkungan alam sebagai alat 
bantu siswa dengan cara menggunakan karyawisata sebagai observasi 
siswa pada saat pembelajaran. 
Dalam tahapan ini guru menerapkan lingkungan alam sebagai media 
pembelajaran pada saat pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan 
pembelajran yang telah di susun.Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 
berusaha menyampaikan materi kenampakan permukaan bumi dengan 
menggunakan lingkungan alam sebagai media pebelajaran yang 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Adapan persiapan dalam pelaksaan 
antara lain sebagai berikut: 
Beberapa persiapan dalam melaksanakan tindakan antaralain : 
 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
2) Menyiapkan sumber belajar atau buku penunjang yang diperlukan dalam 
pembelajaran IPA. 
3) Menentukan metode,media atau cara dalam mata pelajaran IPA yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasilbelajarsiswa. 
4) Menyusun soal evaluasi dan LKS untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman siswaterhadap materiyangdiajarkan 
5) Menyusunformat observasi pembelajaran 
b. PelaksanaanTindakan 
   Pelaksanaan tindakan dilakuka npada siklus1 dibagi menjadi 2 





Tabel 8 Jadwal Siklus1 
 
Pertemuan ke- Hari, Tanggal Waktu 
I Kamis 3  Maret 2016 07.00 – 09.20 
II Kamis 11 Maret 2016 07.00 – 09.10 
a) Pertemuan pertama  
Pada siklusI, diadakan 2 kalipertemuan.Pada pertemuan pertamaguru 
menjelaskan mengenai pembelajaran ipa dengan materi kenampakan 
permukaan bumi yang bermacam-macam. Guru melakukan apersepsi terlebih 
dahulu dengan bertanya pada siswa.“Anak-anak, siapa yang pernah melihat 
gunung ? Bagaimana  bentuk gunung itu anak-anak ? Terus siapa yang 
rumahnya dekat dengan sungai ? dan biasanya kalo kita menyebrangi sungai 
itu menggunakan apa anak-anak? Anak-anak siapa yang suka makan buah-
buahan ? buah-buahan itu terdapatnya dimana anak-anak? 
Pada  kegiataninti, guru menjelaskan tentang benda-benda yang  ada 
di lingkungan sekitar sekolah . Guru jugamenjelaskan tujuan 
pembelajaranGuru memberi penjelasan tentang lokasi yang akan dikunjungi, 
Guru memberi penjelasan tentang tatatertib pada saat melakukan karyawisata 
dan guru juga menjelaskan materi pembelajran. 
Setelah itu guru membagisiswa menjadi7 kelompok.Masing-masing 
kelompok ada yang berjumlah 4 orang dan ada satu kelompok berjumlah 5 
orang mansing - mansing kelompok mendapat lembar LKSyang 
dikerjakansecara bersama- sama pada saat observasi kelokasi karyawisat. 
Siswa mendengarkan guru menyampaikan langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh siswa pada saat observasi. Siswa bersama guru melakukan 
observasi bagian – bagian kenampakan permukaan bumi Siswa 
69 
 
mendiskripsikan objek  apa saja yang ada di lingkungan pada saat 
pengamatan.Siswa melihat langsung segala sesuatu yang ada di objek 
karyawisata. 
Siswa melakukan pengamatan agar dapat mengetahui bentuk-bentuk 
permukaan bumi. Agar siswa  bisa memahami yang akan dilakukan pada saat 
karyawisata dan mencatat semua hasil yang di dapatkan pada saat karyawisata 
berlangsung pada lembaran yang telah di siapkan. Maka siswa  perlu 
mengetahui langkah-langkah dalam karyawisata.  
Adapun  langkah-langkah tersebut sebgai berikut:  
1. Tahap persiapan 
Siswa mengetahui tujuan pembelajran yang akan di pelajari dimana 
siswa mengamati guru menjelaskan materi yang disampaikan dan siswa juga 
mengetahui lokasi karyawisata yang akan di kunjungi pada saat observasi, 
siswa juga harus memahami kegiatan pembelajaran yang akan di pelajari selain 
itu siswa juga harus mematuhi tatatertib dalam pelaksanaan pembelajaran. 
2. Tahap pelaksanaan 
  Siswa melakukan observasi mendiskripsikan objek pengamatan kelokasi 
karyawisata yang telah ditentukan oleh guru.pada saat melakukan observasi 
siswa  mewawancarai narasumber dan mendengarkan penjelasan 
pemandu/guru. Siswa Melihat secara langsung segala sesuatu yang ada di 
obyek karyawisata dan mencatat hasil  temuan pada saat  karyawisata tersebut 
dalam lembar yang telah disediakan 
3. Tahap penutup 
Setelah selesai  siswakembali ke kelas melaporkan hasil kegiatan 
karyawisata,tenatang temuan apa saja yang di temukan dan mempresentasikan 
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di depan kelas  denagn melakukan tanya jawab, setelah melakukan presentasi 
agar bias mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa guru melakukan tes 
yaitu dengan membagikan lembar soal evaluasi kepada siswa. 
Setelah siswa selesai melakukan karyawisata siswa diminta kembali ke 
kelas kemudian siswa diminta untuk memperesentasikan hasil pengamatan. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru 
dan siswa yang lain. Siswa berdiskusi secara berkelompok mengenai hasil 
pengamtan atau hasil observasi pada saat karyawisata di luar kelas, setelah 
selesai berdiskusi  dengan kelompok mansing-mansing siswa diminta untuk 
setiap kelompok tampil kedepan untuk mempresentasikan hasil pengamatan. 
Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil pengamatan siswa di 
minta untuk mengumpulkan hasil pengamatanya yang di tulis di lembaran 
LKS yang telah di bagikan. Agar lebih   paham denganmateri yang diajarkan, 
guru menayakan kembali apa saja yang di temukan pada saat karyawisata di 
luar kelas, ada beberapa siswa yang menjawab dan guru menjelaskan kembali 
materi kenampakan permukaan bumi agar siswa lebih mengerti. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran,siswa bersam aguru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari danmerefleksikegiatan 
pembelajan hari itu.Gurujuga memberikan motivasikepada siswa untuk lebih 
rajin belajar dan aktif dalam pembelajaran di kelas. Setelah itu, guru 
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
b) Pertemuan Kedua  
 Pada pertemuan kedua, guru menjelaskan kembali mengenai 
kenampakan permukaan bumi berupa bentuk- bentuk dan macam kenampakan 
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permukaan bumiguru juga melakukan apersepsi mengenai materi. 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan sedikit macam – macam kenampakan 
permukaan bumi dan macam kenampakan permukaan bumi yang telah di 
pelajarai pada hari senin tangal 4 April 2016.Setelah itu siswa menerimasoal. 
Guru dan siswa membahas soal bersama- sama. Setelah mengerjakan soal 
evaluasi,siswa dipersilahkan untuk bertanya apabila ada siswa yang 
belumpaham.   
  Setelahitu siswa mendapat soal siklus 1 yaitu mengenai bentuk – bentuk 
kenampakan permukaan bumi, macam – macam kenampakan permukaan 
bumi .Soal ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa setelah 
melakukan karyawisata diluar kelas dengan menggunakan media lingkungan 
alam. 
  Pada kegiatan akhir, guru dan  siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan merefleksi kegiatan  pembelajan hari itu. Guru juga memberikan 
motivasi kepada siswa untuk lebih rajin belajar dan aktif dalam 
pembelajarandi kelas.Setelah itu, guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam. Untuk pelaksanaan tindakan siklus1 diadakan tes 
dan observasi.Ada pun hasil tes yang dilakukan pada siklus1 pertemuan 
pertama sampai ke 2 adalah sebagaimana pada tabel dibawah ini. 
tabel 9. Nilai Hasil Siklus 1 
Jumlah siswa Presentase Rata – rata 
kelas 
Tuntas  Belum Tuntas  Tuntas  Belum  Tuntas  68,52 





Gambar 3. Diagram Siklus I Hasil Belajar IPA 
Dari tabel 9 hasil evaluasi yang di lakukan pada siklus I mendapatkan 
perubahan yang sangat signifikan dimana pada nilai hasil ujian harian yang 
dilakukan dengan melihat dokumentasi hasil siswa mengerjakan soal uraian 
maupun pilihan ganda  siswa yang tuntas hanya 35% sedangkan pada 
pelaksanaan tindakan siklus I ini hasil tes yang di peroleh dari 34 siswa hanya 
12 siswa yang mendapatkan nilai ≥ 75 sedangkan 22 siswa yang mendapat 
nilai ≤ 75. Namun hasil skor rata – rata yang di dapat oleh siswa 68,52 dengan 
skor terendah 20 dan skor teringgi 100 dengan hasil yang didapatkan oleh 
siswa belum sesuai dengan target yang harapkan yaitu sebesar 75% siswa 
mendapatkan skor ≥75 pada siklus I dikatakan belum berhasil sehingga perlu 
dilakukan tindakan siklus II. 
b) Observasi Kegiatan 
 Pada tahapan lembar opsevasi guru tahap pelaksanaan pembelajaran 













1. Hasil observasi guru  
Dari hasil observasi dalam siklus satu selama 2 kali pertemuan dapat di 
lihat pada(lampiran2) 
a. Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran dan media dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi kenampakan 
permukaan bumi pada mata pelajaran IPA 
b. Guru telah membuka pelajaran dengan baik guru telah memberi pengatar dan 
Tanya jawab mengenai materi yang akan di ajarkan gina meningkatkan 
motivasi siswa 
c. Guru dalm bertanya jawab hanya menunjukan siswa yang duduk di bagian 
depan saja dan dibagian belkang dan tengah kurang diperhatikan 
d. Guru member kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum jelas 
e. Guru belum meberikan teguran secara tegas pada siswa yang kurang 
memperhatikan pelajran  
f. Guru belum optimal dalm member pujian kepada siswa yang mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar  
g. Guru sudah baik dalam mengelola kelas  
h. Guru kurang dalm  memanfaatkan media dan alat pembelajaran dengan baik  
i. Guru sudah mampu merangsang siswa untuk aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapat karena pembelajaran dibuat menyenangkan.  
j. Guru kurang memberi kesempatan tiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
percobaan di depan kelas.  
k. Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum dan 
menyimpulkan pelajaran yang telah diajarkan.  
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l. Guru belum berkeliling untuk mengecek kegiatan siswa-siswa dalam Proses 
pembelajaran 
m.  Pengelolaan waktu pada langkah-langkah pembelajarankurang ditaati oleh 
guru, jadi aplikasi pengajaran kurang terealisasi dengan baik 
2. Hasil Dari data observasi  siswa 
pada siklus I diperoleh data hasil belajar afektif siswa sebagai berikut (lihat 
lampiran 3 ). observasi siswa  
a. Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sudah menunjukkan peningkatan 
b. Perhatikan siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru kurang. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Dua per tiga dari keseluruhan siswa sudah berani mengajukan pertanyaan 
dan pendapat. 
f. Siswa belum menunjukkan peningkatan kerjasama dalam kelompok. 
g. Siswa tidak sungguh-sungguh mengerjakan tugas  dengan baik tugas 
individu atau tugas kelompok  
h. Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas 
observasi masih kurang . 
i. Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok kurang baik . 
j. Masih bayak siswa yang kurang fokus pada pelajaran  
Pada tahap observasi guru sebagai peneliti dibantu observer yaitu 
peneliti dan ujang heri anto.Pembuat skripsi melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
Observasi proses pembelajaran pada peneliti digunakan untuk melihat proses 
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pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan guru . Dalam pembelajaran 
siklus I guru Sedangkan lembar observasi kegiatan siswa  digunakan untuk 
melihat aktivitas dan respon siswa  terhadap media yang digunakan oleh 
peneliti. Berdasarkan data hasil observasi pada pembelajaran siklus 
I,diperoleh beberapahal sebagai berikut : 
a) Kegiatan  pembelajaranyang   dilaksanakan  menyenangkan,  karena berbeda 
dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya yaitu dengan menggunakanmedia 
lingkungan alam . siswa lebih cepat memahmi materi ajar karena merekal 
langsung melihat secara langsung. 
b) Partisipasi siswa dalam pembelajaran cukup baik. Selainitu, masih terdapat 
siswa yang belum aktif untuk menjawab pertanyaan yang diberikan olehguru 
Untuk melakukan observasi menggunakan pedoman lemba observasi 
untuk mengetahui tingkat keaktifansiswa pada saatmengikuti kegiatan 
pembelajaran.Pada akhir siklus guru juga memberikan evaluasi untuk melihat 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan.Hasil observasi dan 
evaluasi digunakan untuk refleksi.Hasil refleksi pada siklusI dijadikan acuan 
perbaikan pada pembelajaran siklusII. 
c. Refleksi Kegiatan Siklus I 
 
Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan yang 
telah dilakukan oleh peneliti dan guru kelas bertemu dan mendiskusikan hasil 
pengamatan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan, melakukan penilaian 
terhadap proses pembelajaran,mengkaji masalah yang muncul kemudian 
merencanakan perbaikan. 
Berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
ditemukan permasalahan sebagai berikut : 
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a. Terdapat Siswayangbelum aktif bertanya ketika mengalami kesulit. 
b. Terdapat siswa belum aktif menjawab pertanyaan guru. 
c. Beberapa siswa masih belum berani maju ke depan kelas. 
d. Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru,adayang 
mengobrol dengan temannya,adajuga yang mengganggu teman lain. 
Berdasarkan masalahdi atas, maka perlu   diadakan perbaikan tindakan 
sebagai berikut: 
a) Siswa diberi motivasi oleh guru agar aktif bertanya apabila ada hal yang 
belumjelas. 
b) Siswa diberi motivasi untuk aktif menjawab pertanyaan dariguru. 
c) Siswa diberi  motivasiagar berani  maju  kedepan  kelas  serta diberi reward 
olehguru. 
d) Pembelajaran dibuat lebih menarik dengan  memisahkan tempat duduk 
siswa yang rebut serta  dilibatkan  secara aktif dalam proses pembelajaran 
agar siswa  lebih kosentrasi dalam pembelajaran. 
2. Siklus II 
 
a. Perencanaan Kegiatan 
 
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 1 minggu, perencanaan kegiatan 
dilaksanakan 2 kali pertemuan.dilaksanakan pada tanggal 25 april 2016 
sampai 29 april 2016. Adapun tahapan yang dilakukan pada siklus II 
Perencanaan yang di lakukan peneliti yaitu dengan memberi motivasi agar 
siswa lebih aktif  untuk bertanya serta menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru selain itu siswa siswa juga diberikan reward agar lebih berani dan 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain pemberian motivasi dan 
reward guru juga akan memisakn tempat duduk siswa yang tidak 
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memperhatikan pembelajaran dan ditempatkan pada bagian depan serta lebih 
dilibatkan dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru  
menggunkan media lingkungan alam sebagai media pembeljaran. Perencanaan 
pertama yang di lakukan yaitu membuat RRP KTSP pada mata pelajaran IPA 
agar proses pembelajaran siswa akan lebih optimal dalam pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan media lingkungan alam sebagai alat bantu pelajaran dan 
siswa bisa memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar yang di 
tempuh melalui karyawisata. Bisa meningkatkan hasil belajarpada materi 
kenampakan permukaan bumi daratan dan perairan.Penelitijuga menyiapkan 
lembar observasi yang digunakan untuk mengamati tingkat aktivitas siswa 
yang dilakukan oleh peneliti selaku observer. 
Di mana akan di pandu oleh   guru  kelas III dan di bantu   oleh peneliti 
dan obserfer pada saat observasi.  
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 
2) Menyiapkan sumber belajar atau buku penunjang yang diperlukan dalam 
pembelajaran IPA. 
3) Menentukan metode dan  mediaataucara dalam memahami tentang 
membedakan penampakan permukaan bumi daratan dan perairan yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajarsiswa. 
4) Pembelajaran dibuat lebih menarik dengan  memisahkan tempat duduk 
siswa yang rebut serta  dilibatkan  secara aktif dalam proses pembelajaran 
agar siswa  lebih kosentrasi dalam pembelajaran. 
5) Menyusun soalevaluasidanLKSuntukmengukursejauhmana pemahaman 
siswaterhadap materiyangdiajarkan. 





Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti pada siklus2 dibagi 
menjadi  2 pertemuan dengan pembagian waktu sebagai berikut. 




Hari, Tanggal Waktu 
I Senin , 25April  2016 07.00 – 09.20 
II Juma’t, 29April 2016 07.00– 09.20 
a) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama siklus kedua guru sebelum menjelaskan materi 
mengenai penampakan permukaan bumi bagian daratan dan perairan.Guru 
melakukan Pembelajaran dibuat lebih menarik dengan  memisahkan tempat 
duduk siswa yang ribut serta  dilibatkan  secara aktif dalam proses 
pembelajaran agar siswa  lebih kosentrasi dalam pembelajaran. Setelah itu 
guru memberikan apersepsidengan bertanya“Anak-anak, siapa yang pernah ke 
sawah ?  Coba sebutkan  siapa saja “Sebagian besar siswa mengacungkan 
tangannyadan menjawab pertanyaan dariguru. 
Pada kegiatan inti,guru membacakan teks yangberjudul “kenampakan 
permukaan bumi daratan Kemudian,gurumenjelaskantentang apa saja bentuk – 
bentuk permukaan bumi bagian daratan Setelahitu,siswa 
dibagimenjadi7kelompok. Setiapkelompok mendapatkanselembaranLKS.Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi penjelasan tentang lokasi 
yang akan dikunjungi, Guru memberi penjelasan tentang tatatertib pada saat 
melakukan karyawisata. Siswa mengamati dan  mendengarkan guru 
menjelaskan materi pelajaran dan sisiwa juga mendengarkan langkah-langkah 
dalam melakukan karyawisata. Ada pun langkah-langkah dalam pelaksanaan 
karyawisata sebagai berikut: 
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1. Tahap persiapan 
Siswa mengetahui tujuan pembelajran yang akan di pelajari dimana 
siswa mengamati guru menjelaskan materi yang disampaikan dan siswa juga 
mengetahui lokasi karyawisata yang akan di kunjungi pada saat observasi, 
siswa juga harus memahami kegiatan pembelajaran yang akan di pelajari selain 
itu siswa juga harus mematuhi tatatertib dalam pelaksanaan pembelajaran. 
2. Tahap pelaksanaan 
  Siswa melakukan observasi mendiskripsikan objek pengamatan kelokasi 
karyawisata yang telah ditentukan oleh guru.pada saat melakukan observasi 
siswa  mewawancarai narasumber dan mendengarkan penjelasan 
pemandu/guru. Siswa Melihat secara langsung segala sesuatu yang ada di 
obyek karyawisata dan mencatat hasil  temuan pada saat  karyawisata tersebut 
dalam lembar yang telah disediakan 
3. Tahap Penutup 
Setelah   selesai  siswa kembali ke kelas melaporkan hasil kegiatan 
karyawisata,tenatang temuan apa saja yang di temukan dan 
mempresentasikan di depan kelas  denagn melakukan Tanya jawab, setelah 
melakukan presentasi agar bias mengetahui kemampuan dan pemahaman 
siswa guru melakukan tes yaitu dengan membagikan lembar soal evaluasi 
kepada siswa. 
Siswa bersama guru melakukan observasi bagian – bagian kenampakan 
permukaan bumi di lokasi yang di tentukan setelah itu siswa di bawa keluar 
kelas dan menuju kelokasi karyawisata. Siswa memperhati kan segala 
sesuatu yang ada di lokasi karyawisata secara berkelompak dengan 
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didampingi oleh guru. 
Setelah observasi selesai guru mengarahkan siswa untuk masuk ke 
kelas dan menyelesaikannya di dalam kelas secara bediskusi dengan teman 
satu kelompok.Kemudian siswa juga di minta mansing-mansing kelompok 
maju kedepan mepresentasikan hasil kerja kelompoknya. Setelah semua 
kelompok maju kedepan guru membahas kembali dan menayakan kepada 
siswa apa saja yang telah di temukan pada saat melakukan observasi di luar 
kelas. 
  Pada   kegiatan  akhir  pembelajaran, siswa bersama guru 
menyimpulkan materiyang telah dipelajari   dan merefleksi kegiatan 
pembelajaran hari itu. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa untuk 
lebih rajin belajar dan aktif dalam pembelajaran dikelas. Setelah itu,guru 
menutup pembelajaran dengan  berdoa dan mengucapkan salam. 
b) Pertemuan Kedua  
Pertemuan kedua guru menjelaskan materi lanjut dari pertemuan 
pertama dengan materi kenampakan permukaan bumi pada bagian  perairan. 
Guru melakukan Pembelajaran dibuat lebih menarik dengan  memisahkan 
tempat duduk siswa yang ribut serta  dilibatkan  secara aktif dalam proses 
pembelajaran agar siswa  lebih kosentrasi dalam pembelajaran. Setelah itu 
guru memberikan apersepsi sebelum memulai kegitan 
pembelajaran.Padakegiataninti gurumembagisiswa menjaditujuh 
kelompok.Setiap kelompok ditanya oleh guru tentang pemahaman siswa 
terhadap materi yang di sampaikan pada pertemuan pertama. Apabila terdapat 
anggota kelompok yang belum bisa membedakan tentang perairan dan 
daratan,maka teman dalam satu kelompok mengajari teman yang lain. 
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Setiap pertemuan selalu di adakan tanya jawab antara guru dan siswa 
untuk  mengukur kemampuan siswa secara individu. Setelah tanya jawab 
selesai guru membagikan soal evaluasi. Setelah selesai dikerjakan,makaguru 
dan siswa membahas bersama-sama. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari dan merefleksi kegiatan pembelajaran hari 
itu.Guru juga memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih rajin belajar dan 
aktif dalam pembelajaran dikelas. Setelah itu,guru menutup pembelajaran 
dengan  berdoa dan mengucapkan salam 
Ada pun hasil tes yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan pertama 
sampai ke kedua adalah sebagaimana pada table berikut: 
Tabel 11. Nilai Hasil Siklus II 
Jumlah Siswa Presentase Rata –rata 
kelas 
Tuntas Belum  Tuntas Tuntas Belum Tuntas 90,29 






















a) Observasi Kegiatan Siklus II 
 
Pada tahap observasi, guru kelas sebagai pemeberi pembelajaran dan 
peneliti sebagai observer untuk melakukan pengamatan.  Terhadap aktivitas 
peneliti dan aktivitas siswa selama mengikuti  proses pembelajaran. 
Observasi proses pembelajaran pada peneliti digunakan untuk  melihat  
proses  pembelajaran yang  diterapkan  oleh  peneliti. Sedangkan lembar 
observasi kegiatan siswa digunakan untuk melihat aktivitas dan respon 
siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan oleh 
peneliti.Berdasarkan data hasil observasi pada pembelajaran pada siklusI, 
diperoleh beberapa hal sebagai berikut: 
a) Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan menyenangkan, karena 
berbeda dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya yaitu dengan 
menggunakan media lingkungan alam yang ada disekitar sekolah, agar 
lebih menarik peneliti membuat media gambar tentang kenampakan 
permukaan bumi seperti daratan dan perairan yang kemudian di temple 
ditmbok di lokasi pada saaat karyawisata dengan bimbingan guru dan 
peneliti sebagai observer.  
b) Penggunaan media lingkungan alam berupa gambar-gambar penampakan 
permukaan bumi pada bagian daratan dan perairan sangat menyenangkan 
karena siswadapat melihat langsung pada saat obserfasi di tempat yang 
telah ditentukan, dengan itu siswa mudah dan cepat memahami arti yang 
diajarkan. 
c) Partisipasi siswa dalam pembelajaran mulai baik dibanding pada siklus 
sebelumnya. 
d) Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh penjelasan yang 
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disampaikan oleh guru. 
Untuk melakukan observasi menggunakan pedoman lembar 
observasi untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa pada saatmengikuti 
kegiatan pembelajaran.Pada akhir siklus guru juga memberikan evaluasi 
untuk melihat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan.. 
Adapun hasil observasi guru dan siswa dapat dilihat pada table berikut ini  
1) Pengamatan aktivitas guru dan siswa  
a) Aktivitas guru  
Aktivitas yang dilakukan guru pada pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media lingkungan alam tindakan siklus II dari hasil pengamatan 
lembar observasi Berdasarkan lembar observasi pada (lampiran3) 
dalampelaksanaan pembelajaran menggunakan media lingkungan alam untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa yang dilakukan oleh guru menunjukkan 
bahwa secara umum telah berjalan dengan sangant baik, kukurangan pada 
siklus I telah dapat diperbaiki pada pelaksanaan tindakan di siklus II. 
Sepertinya guru telah menyiapkan lembar LKS yang akan di observasikan 
keluar kelas dengan cukup matang dan menrik minat siswa serta guru juga 
telah membimbing siswa untuk mengidentifikasi disetiap poin di lembar LKS 
yang sangat menarik. 
b) Aktivitas siswa  
Aktivitas yang dilakukan dalam pelaksanaan tindakan siklus II yang di 
laksana dalam pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada (lampiran 
5).Berdasarkan hasil dari lembar observasi terhada aktivitas siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus II sudah cukup 
baik dimana kekurangan yang terjadi pada siklus I telah dilaksanakan pada 
84 
 
tindakan siklus II. Hal ini dapat dilihat dari siswa telah mempersiapkan serta 
siap untuk mengikuti pembelajaran dengan menyiapkan berbagai refrensi 
yang akan digunakan sebagai sumber data dan untuk menjawab semua 
pertanyaan yang ada di LKS yang di bagi kan guru pada saat observasi yang 
di gunakan sumber data untuk  melaksanakan kegiatan pembelajran pada 
tindakan siklus II ini. 
d) Refleksi Kegiatan Siklus II 
 
 Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini, terlihat   bahwa 
pembelajaran berlangsung dengan baik dan sesuai harapan.Masalah-masalah 
yang terjadi pada siklus I dapat teratasi dan mengalami peningkatan dalam 
belajar. 
Penggunaan media lingkungan alam dengan menggunakan gambar- 
gambar kenampakan permukaan bumi pada bagian daratan dan 
perairanmembuatsiswa bersemangatkarena bisa melihat secara langsung dan 
mudah di pahami. Pemberian reward dan hadiah bagisiswa yang 
dapatmenjelaskan dan mebedakan kenampakan permukaan bumi daratan dan 
perairan dengan menggunakan media yang telah disediakan mempunyai 
dampak positif bagisiswa dan memberikan semangat yang lebih besar lagi 
bagi siswa lain yang belum mendapatkannya.Kegiatan pembelajaran pada 




Dalam pembahasan ini diuraikan hasil penelitian mengenai peningkatan 
hasil belajar IPA melalui pembelajaran menggunakan media lingkungan 
alam.Hal ini sesuai dengan pendapat Zainal Aqib (2013 : 50) yaitu media 
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pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si 
pembelajar (siswa).Berdasarkan penelitian, penggunaan media lingkungan 
alam ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata  pelajaran IPA 
kelas III SD 2 Blunyahan.  Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan 
media lingkungan alam.Karena  proses pelaksanaan pembelajaran dapat 
menarik perhatian siswa karena media lingkungan alam merupakan media yang 
konkret sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
 Pendapat tersebut sesuai dengan Rivai dkk (2005:213) Lingkungan alam 
berkenaan dengan segala sesuatu yang sifatnya alamiah seperti keadaan 
geografis, iklim suhu udara, musim, curah hujan, flora (tumbuhan), fauna 
(hewan), sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dll). Sehingga bisa 
meningkatkan hasil belajar  IPA. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2014: 22), mengemukakan hasi 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar adalah 
upaya memberi niali terhadap kegiata belajar mengajar yang dilakukan oleh 
siswa dengan guru dalam mencapi suatu  tujan-tujuan pengajaran.  
Dalam penggunaan media lingkungan alam, guru dapat dengan mudah 
menjelaskan materi melalui karyawisata ke sekitar halaman sekolah yang 
dimana dilakukan pada saat siklus I dan II dengan begitu siswa tidak merasa 
jenuh dan merasa diceramahi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (Azhar 
Arsyad, 2014:19) mengemukakan bahwa, pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
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bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu 
bias meningkatkan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri pembelajar.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa media adalah sarana atau alat bantu yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.Dengan menggunakan media 
lingkungan alam selama II siklus telah menunjukkan peningkatan hasil belajar 
IPA siswa kelas III SD 2 Blunyahan.Ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa, keaktifan dalam pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana dan Rivai ( Azhar Arsyad, 2014:28) 
bahwa dengan menggunakan media, pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami oleh siswa 
dan  memungkinkannya untuk  menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, 
dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 Hal diatas dapat dilihat langsung dari peningkatan hasil belajar siswa yaitu 
nilai rata-rata yang didapat oleh siswa pada setiap siklus. siklus I dan 
dievaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu masih ada 
12 siswa memperoleh nilai kurang dari 75 atau siswa yang tuntas 41% dan nilai 
rata-rata siswa 68,522.   
Sedangkan di Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk 
memantapkan dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang disampaikan 
tentang kenampakan permukaan bumi pada bagian daratan dan perairan, 
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pebedaan antara daratan dan perairan berdasarkan hasil temuan pada saat 
observasi karyawisata, membedakan daratan yang teridiri dari gunug, dataran 
rendah dan dataran tinggi sedangkan perairan yaitu laut,pantai, rawa, sungai 
dan danau.  
Kegiatan belajar mengajar disampaikan dengan strategi terencana 
sebagaimana siklus I dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. 
Hasil siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata 
siswa 90,29, siswa belajar tuntas mencapai 91,% dan hanya 3 siswa yang 
memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan. 
   Hasil penelitian yang dipaparkan diatas menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar IPA pada pokok bahasan  kenampakan permukaan 
bumi pada bagian daratan dan perairan dengan menggunakan media 
lingkungan alam dan gambar  bagian – bagian kenampakan permukaan bumi 
pada bagian daratan dan perairan pada proses pembelajaran mengalami 
peningkatan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media lingkungan alam pada mata pelajaran IPA pada kelas III 
SD 2 Blunyahan.Baik peneliti maupun guru kelas III sudah berupaya 
semaksimal mungkin dalam pelaksanaan penelitian ini namun masih saja 
terdapat keterbatasan yang ditemui. 
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah: 
a. Dalampelaksanaan pembelajran dengan menggunakan media lingkungan 
alam jumlah jam yang diberikan guru ternyata masih kurang sehingga ada 
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beberapa para kali pertemuan tidak dijam pembelajaran IPA. 
b. Siswa sulit diarahkan ketika berkunjung ke tempat karyawisata yang telah di 


































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media lingkungan alam  dapat 
meningkatkan hasil belajarsiswa pada mata pelajaran  IPA kelas III SD 2 
Blunyahan.Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media media 
lingkungan alam dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) merumuskan tujuan pembelajaran (b) 
menyiapkan materi pembelajaran (c) melaksanakan studi awal ke lokasi 
karyawisata (d) menyiapkan skenario karyawisata (e) menyiapkan tata 
tertib pelaksanaan karyawisata (f) guru menyampaikan materi, (g) 
menjelaskan kepada siswa penggunaan media lingkungan alam dalam 
proses pembelajaran, (h) menyajikan informasi,(i) memberikan 
pertanyaan-pertanyaan menantang, (j). Evaluasi. 
Penggunaan media lingkungan alam dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian tindakan siklus I guru 
menjelaskan kepada siswa bahwa pembelajaran kali ini akan menggunakan 
media lingkungan alam sehingga siswa merasa lebih tertarik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata hasil 
belajar siswa pada  prasiklus adalah 60,64 Jumlah  siswa  yang  hasil  
belajarnya  telah mencapai KKM ada 12 anak (35%). Kemudian setelah 
diadakan siklus 1 hasil belajarnya menjadi 68,52, dan jumlah siswa yang 
hasil belajarnya telah mencapai KKM ada 14 anak (41%). Kemudian pada 
tindakan siklus ke II guru membuat pembelajaran tersebut lebih menarik 
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lagi dengan cara pada saat siswa melakukan karyawisata guru 
menempelkan gambar-gamabar kenampakan permukaan bumi dengan dua 
bagian yaitu daratan dan perairan. Guru tidak hanya melihat tetapi guru 
ikut menjelaskan materi berdasarkan objek karyawisata, sehingga siswa 
lebih cepat memahami materi pembelajaran dan lebih tertarik lagi untuk 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media lingkungan 
alam.Pada siklus II hasil belajarnya meningkat menjadi 90,29 dimana 
seluruh siswa kelas III yang berjumlah 34  yang lulus 31 anak telah 
mencapai KKM. Hal tersebut berartibahwa (91%)siswakelasIII hasil 
belajarnya telah mecapai KKM.Selain itu penggunaan media lingkungan 
alam pada saat pembelajaran juga terbukti meningkatkan keaktifan siswa 
pada saat pembelajaran dikelas dan di luar kelas. Hal ini dapat dilihat dari 
aktivitas siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I  ke siklus II yang 
semula 41% menjadi 91%. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media 
lingkungan alam dalam pembelajaran IPA siswa kelas III SD 2 Blunyahan, 
dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
B. Saran  
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan media lingkungan alam 
merupakan salah satu cara guru untuk merancang dan 
melaksanakanpembelajaran guna meningkatkan hasil belajara  siswasecara 







1) Menerapkan media lingkungan alam sebgai media pembelajran pada mata 
pelajaran IPA maupun mata pelajaran yang guna untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa secara optimal  
2) Meningkatkan kreatifitas guru dalam pembelajran dengan memanfaatkan 
lingkungan alam sebagai media pembelajran. 
Bagi Kepala Sekolah 
Pihak sekolah perlu memberi dukungan kepada setiap guru  agar dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunkan media lingkungan alam 
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Lampiran 1. Data Hasil Observasi Studi Pendahuluan 
TABEL DATA HASIL SKOR IPA UTS MENGERJAKAN SOAL URAIAN 
DAN ANALISIS SEMESTER II SISWA KELAS III SD 2 BLUNYAHAN  




No. Nama Inisial Siswa Nilai Keterangan 
1. ASR 55 Belum tuntas 
2. AQR 75 Sudah tuntas 
3. AAA 35 Belum tuntas 
4. AAA 74 Belum tuntas 
5. AKEP 96 Sudah tuntas 
6. DAES 50 Belum tuntas 
7. DMA 78 Sudah tuntas 
8. DPHS 60 Belum tuntas 
9. EI 82 Sudah tuntas 
10. EFNA 42 Belum tuntas 
11. FWA 67 Belum tuntas 
12. FA 48 Belum tuntas 
13. FDI 76 Sudah tuntas 
14. FNR 48 Belum tuntas 
15. GFS 76 Sudah tuntas 
16. HTSH 90 Sudah tuntas 
17. HDS 38 Belum tuntas 
18. HMM 49 Belum tuntas 
19. KNJ 75 Sudah tuntas 
20. KSP 73 Belum tuntas 
21. KAM 55 Belum tuntas 
22. LAD 90 Sudah tuntas 
23. LP 20 Belum tuntas 
24. MHA 77 Sudah tuntas 
25. MHA 80 Sudah tuntas 
26. MHA 37 Belum tuntas 
27. NFM 73 Belum tuntas 
28 PA 71 Belum tuntas 
29. RKA 76 Sudah tuntas 
30. RTP 45 Belum tuntas 
31. 
 
SNI 27 Belum tuntas 
32. TW 27 Belum tuntas 
33. VSN 47 Belum tuntas 
34. AW 50 Belum tuntas 
 Jumlah  2.062  
 Rata-rata 60,64  
 Nilaitertinggi 100  
 Nilaiterendah 22  
 Rata-rata 61,13  
 Jumlahsiswatuntasbelajar(nilai≥75) 12  
 Persentasesiswatuntasbelajar(nilai≥ 75) 35%  
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Lampiran 2. Instrumen Tes siklus I 
 
Standar Kompetensi  2. memahami kenampakan 
alam permukaan bumi, 
cuaca dan pengaruhnya 
bagi manusia serta 
hubungannya 
Kompetensi Dasar  2.3Mendiskripsikan 
penampakan permukaan 
bumi lingkungan sekitar 
No Indikator Tingkat Kongnitif No Soal Jumlah 
Item 
C1 C2 C3   
1.  Menyebutkan 
bentuk bumi  
√ 
 
  1 1 





√   7,9 3 





































Soal Tes Siklus I 
 
 
1. Bentuk bumi kita adalah …?  
a. . Lonjong   
b. b. Bundar   
c. c. datar   
d. d. Bulat pepat  
2. Waduk, danau, dan sungai merupakan bentuk permukaan bumi 
     Berupa…?  
a. perairan  
b. sungai    
c. lautan  
d. samudra  
3. Sebagian besar permukaan bumi  di Indonesia terdiri atas..? 
a.  perairan/laut  
b. laut/sungai  
c. danau dan perairan     
d. laut/rawa 
4. Bagaimana bentuk permukaan bumi daratan terdiri dari …?  
a. sawah , rawa, pegunungan dan perairan 
b. perbukitan, perairan, pegunungan, daratn rendah  
c. pegunungan, perbukitan, lembah, dataran tinggi dan dataran tendah  
d. sawah, rawa, prbukitan dan lembah 
5. Berikut adalah contoh penampakan permukaan bumi pada dataran rendah yang 
ada di sekolah…? 
a. sawah dan taman sekolah  
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b. sawah dan lautan 
c. palung laut dan pantai  
d. sawah dan laut 
6. Bagaimana cara menjaga dan melestarikan bentuk-bentuk permukaan bumi 
daratan dan perairan…? 
a. Membuang sampah sembarangan melakukan penebangan pohon 
b. Membuang sampah pada tempatnya dan tidak membuang sampah pelastik 
c.Melakukan penghijauan, penetapan hutan lindung melakukan reboisasi, 
pengurangan pembakaran hutan dan penagkapan ikan tidak menggunakan 
bom  
d. tidak membuang sampah sembarangan dan melakukan penghijauan  
7.  Pada umumnya, bentuk permukaan bumi terdiri atas…….dan…? 
 
a. Gunung dan perairan     
b.  b. daratan dan sungai   
c.  c. sungai dan perairan 
d.  d. daratan dan lautan 
 
 8. gambar berikut  merupakan contoh dari penampakan permukaan bumi pada 
bagian ?  
   
a. Perairan   
b. Daratan  
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 c. Perairan dan daratan    
d. rimbun pepohonan 
9. Daerah permukaan bumi yang menghasilkan sumber daya ikan terbanyak 
adalah..?  
a. Telaga   
b.  Waduk 
c. lautan   
d. Danau  
10.Bila dilihat dari jarak yang cukup jauh, permukaan bumi terlihat seperti  
Hamparan yang kasar dan ada yang halus. Jika diamati dari dekat, bagian yang 
terlihat kasar adalah…? 
a. lautan 
b. daratan 






































































Lampiran 3.Rpp Tindakan  Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN ALAM UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
SISWA KELAS III PADA MATA PELAJARAN IPA SEMESTER 2 













PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR JURUSAN 
PENDIDIKAN PRA SEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR FAKULTAS 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
RPP 
Nama Sekolah  : SD N  2 BLUNYAHAN  
Kelas/Semester : III 
Mata Pelajaran : IPA 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan   : 1 
Hari/ Tanggal  :  3 maret  2016 
A. Standar Kompetensi 
6.  Memahami kenampakan alam permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia serta hubungannya dengan cara manusia 
memilihara dan melestarikan alam 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan penampakan permukaan bumi dilingkunag sekitar 
C. Indikator 
6.1.1 Menjelaskan macam-macam kenampakan permukaan  bumi di 
sekitar sekolah 
6.1.2 Menyebutkan contoh – contoh kenampakan bumi  
6.1.3 Mengetahui bentuk –bentuk kenampakan permukaan bumi daratan 
dan perairan 
6.1.4 Mengdiskripsikan bentuk – bentuk permukaan bumi   
D.Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penjelasan guru tentang kenampakan permukaan bumi siswa 
mampu menyebutkan bentuk permukaan bumi dengan benar 
2. Melalui pengamatan tentang kenampakan permukaan bumi siswa 
mampu menunjukkan bagian – bagian permukaan bumi dengan benar 
3. Melalui pengamatan pada tempat wisata yang pernah dikunjungi 
tentang kenampakan permukaan bumi siswa mampu mengidentifikasi 
kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar dengan benar 
(daratan dan perairan ) 
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4. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengetahui manfaat yang di 
dapat dari mempelajari kenampaakan dari permukaan bumi  
5. Melalui pengamatan siswa dapat mengetahui bentuk – bentuk  dari 
permukaan bumi  
E.  Materi Ajar  
Penampakan permukaan bumi. 
F. Pendekatan/Model/Metode pembelajaran 
Pendekatan   : Student Centered 
Model :  Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi. 
Metode :Observasi, Tanya jawab, Studi lapangan, Lembar evaluasi, 
Karyawisata,  
Ceramah. 
G. Langkah –langkah pembelajaran  
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan Awal  a. Guru menyiapkan kelas 
b. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
c. Siswa dan guru berdoa bersama 
atas nikmat tuhan yang telah 
memberikan kesempatan mencari 
ilmu 
d. Guru mengecek kehadiran siswa  
e. Guru menyampaikan apersepsi 
sebagai motifasi belajar siswa 
dalam pembelajaran  
f. “Anak-anak, siapa yang pernah 
melihat gunung ? 
Bagaimana  bentuk gunung itu 




rumahnya dekat dengan sungai ? 
dan biasanya kalo kita 
menyebrangi sungai itu 
menggunakan apa anak-anak? 
Anak-anak siapa yang suka 
makan buah-buahan ? buah-
buahan itu terdapatnya dimana 
anak-anak? 
g. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan apersepsi 
h. Guru menyampaikan materi yang 
akan di pelajari  
i. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan mataeri yang akan 
di pelajari  
j. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
k. Guru memberi penjelasan tentang 
lokasi yang akan dikunjungi  
l. Guru memberi penjelasan tentang 
tata tertib pada saat melakukan 
karyawisata . 
m. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang tata tertib saat 
melakukan karyawisata. 
Kegiatan Inti  Eksplorasi 
a. Siswa mengamati dan  
mendengarkan guru menjelaskan 
materi pelajaran  
b. Guru membagi siswa menjadi 5 
kelompok 











yang akan dilakukan oleh siswa 
pada saat observasi 
d. Siswa bersama guru melakukan 
observasi bagian – bagian 
kenampakan permukaan bumi  
e. Siswa mendiskripsikan objek  apa 
saja yang ada di lingkungan pada 
saat pengamatan  
Elaborasi 
f. Siswa melihat langsung segala 
sesuatu yang ada di objek 
karyawisata 
g. Siswa melakukan pengamatan 
agar dapat mengetahui bentuk - 
bentuk permukaan bumi  
h. Siswa mencatat semua hasil yang 
di dapatkan pada saat karyawisata 
berlangsung pada lembaran yang 
telah di siapkan 
i. Siswa diminta kembali ke kelas  
j. Siswa diminta untuk 
memperesentasikan hasil 
pengamatan  
k. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru dan siswa 
lainnya 
l. Siswa diarahkan kembali masuk 
ke dalam kelas 
m. Siswa di minta mengumpulkan 
























a. Guru memberi pesan moral dan 
motivasi dengan mengajak siswa 
lebih giat belajar 
b. Refleksi  
c. Menutup pelajaran dengan 
berdo’a dan mengucapkan salam 
15 Menit  
H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media : lingkungan alam  
2. Sumber Belajar : Buku BSE IPA Kelas III  
I. Penilaian  
1. Penilaian kongnitif 
a. Penilaian Produk  
1) Teknik penilaian : Tes Objektif 
2) Rubrik penilaian :  
Nomor soal Aspek yang di nilai Skor 
1-10 Kesesuaian jawaban 





b. Penilaian proses  
1) Teknik penilaian  : Non tes ( pelaksanaan metode karyawisata) 
2) Rubrik penilaian  :  
Nama 
Siswa 
Penyelesaian berbagai tahapan kegiatan sesuai dengan 
langkah – langkah pelaksanaan metode karyawisata 
Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 
    
    
Dst,..    
 Keterangan : Skor 1 = Kurang, Skor 2 = Cukup Baik, 
Skor 3 = Baik, Skor 4 = Baik Sekali 
2. Penilaian Afektif  
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a. Teknik penilaian   : non tes 
b. Rubrik penilaian   : 
NO Aspek Penilaian  Skor 
1. 
 
Menghargai pendapat orang 
lain 
2 (jika menghargai pendapat orang 
lain) 
1 (jika tidak menghargai pendapat 
orang lain) 
2. Kerjasama 2(Jika dapat berkerja sama dengan 
teman satu kelompok ) 
1 (jika tidak dapat berkerja sama 
dengan baik) 
3. Penilaian Psikomotorik 
a. Teknik Penilaian: non tes  
b. Rubrik Penilaian: 
No Aspek Penilaian  Skor 
1. Kesesuaian antara hasil 














LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Hari/Tanggal     : 
Kelas   :       
Kelompok : 
anggota : 1. 
    2 
    3 
   4   
   5.   
Untuk mengetahui permukaan bumi yang ada di sekitar sekolah 
Langkah Kerja 
1. duduklah dengan kelompok masing-masing yang telah dibagi oleh guru di 
dalam kelas. 
2. amati dan dengarkanlah guru menjelaskan tentang permukaan bumi yang ada 
di sekitar sekolah. 
3. jika ada materi yang belum di pahami, tanyakanlah pada guru tentang materi 
yang belum di mengerti. 
4. Siswa menuju kelingkungan sekitar sekolah secara berkelompok dengan 
bimbingan guru  








No. Waktu Pengamatan Hasil Pengamatan 
 a. macam – macam  kenampakan permukaan 
bumi yang ada di sekolah yang kalian temui 
pada saat observasi 
 
 b. Tuliskan contoh kenampakan permukaan 
bumi yang ada di sekolah  
 
 c. Hal – hal apa saja yang ada di lingkungan 
sekolah yang kamu temui pada saat observasi  
 
 d. Tuliskan contoh – contoh kekayaan bumi 
yang terdapat di daratan yang di manfaatkan 
oleh manusia  
 
 e. Manfaat kalian mempelajari kenampakan 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
RPP 
Nama Sekolah  : SD N  2 BLUNYAHAN  
Kelas/Semester : III 
Mata Pelajaran : IPA 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan  : II 
Hari/ Tanggal  :  - 
A. Standar Kompetensi 
6.  Memahami kenampakan alam permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia serta hubungannya dengan cara manusia 
memilihara dan melestarikan alam 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan penampakan permukaan bumi dilingkunag sekitar 
C. Indikator 
6.1.3 Memahami bentuk –bentuk kenampakan permukaan bumi daratan 
dan perairan 
6.1.4 Mendeskripsikan  bentuk – bentuk permukaan bumi   
D .Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengetahui manfaat yang di 
dapat dari mempelajari kenampakan dari permukaan bumi  
2. Melalui pengamatan siswa dapat mengetahui bentuk – bentuk  dari 
permukaan bumi  
3. Melalui pengamatan pada tempat wisata yang pernah dikunjungi 
tentang kenampakan permukaan bumi siswa mampu mengidentifikasi 
kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar dengan benar 
(daratan dan perairan ) 
4. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengetahui manfaat yang di 
dapat dari mempelajari kenampaakan dari permukaan bumi  
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5. Melalui pengamatan siswa dapat mengetahui bentuk – bentuk  dari 
permukaan bumi  
E.  Materi Ajar  
Penampakan permukaan bumi, ( bentuk perukaan bumi tidak rata, karena 
bumi terditi dari atas daratan dan lautan). 
F. Pendekatan/Model/Metode pembelajaran 
Pendekatan   : Student Centered 
Model :  Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi. 
Metode :Observasi, Tanya jawab, Studi lapangan, Lembar evaluasi, 
Karyawisata,  
Ceramah. 
G. Langkah –langkah pembelajaran  
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Guru menyiapkan kelas 
b. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
c. Siswa dan guru berdoa bersama 
atas nikmat tuhan yang telah 
memberikan kesempatan mencari 
ilmu 
d. Guru mengecek kehadiran siswa  
e. Guru menyampaikan apersepsi 
sebagai motifasi belajar siswa 
dalam pembelajaran  
f. “Anak-anak, siapa yang masih 
ingat pembelajaran sebelumnya 
g. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan apersepsi 
h. Guru menyampaikan materi yang 





















i. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan mataeri yang akan 
di pelajari  
j. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
k. Guru memberi penjelasan tentang 
lokasi yang akan dikunjungi  
l. Guru memberi penjelasan tentang 
tata tertib pada saat melakukan 
karyawisata . 
m. Siswa mendengarkan penjelasan 





a. Siswa mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru 
b. Siswa di pancing oleh guru untuk 
mengingat hasil pengamatan yang 
telah di dapatkan pada pertemuan 
sebelumnya 
c. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang 
belum di pahami 
d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan dari guru 
dan teman-temannya 
Elaborasi 
e. siswa diminta untuk merangkum 
materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
f. siswa diminta untuk membaca 
















buku catatan masing-masing (siswa 
dipilih secara acak) 
Konfirmasi 
g. Siswa diminta untuk mengerjakan 
soal evaluasi 
h. Siswa dan guru bersama – sama 
menyimpulkan materi pelajaran 
Kegiatan 
penutup  
i.  Refleksi  
j. Guru memberi pesan moral dan 
motivasi dengan mengajak siswa 
lebih giat belajar 
k. Menutup pelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam 
15 Menit  
H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media : lingkungan alam  
2. Sumber Belajar : Buku BSE IPA Kelas III  
I. Penilaian 
1. Penilaian kongnitif 
a. Penilaian Produk  
3) Teknik penilaian : Tes Objektif 
4) Rubrik penilaian :  
Nomor soal Aspek yang di nilai Skor 
1-10 Kesesuaian jawaban 




c. Penilaian proses  
3) Teknik penilaian  : Non tes ( pelaksanaan metode karyawisata) 
4) Rubrik penilaian  :  
Nama 
Siswa 
Penyelesaian berbagai tahapan kegiatan sesuai dengan 
langkah – langkah pelaksanaan metode karyawisata 
Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 
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Dst,..    
 Keterangan : Skor 1 = Kurang, Skor 2 = Cukup Baik, 
Skor 3 = Baik, Skor 4 = Baik Sekali 
2. Penilaian Afektif  
c. Teknik penilaian   : non tes 
d. Rubrik penilaian   : 
NO Aspek Penilaian  Skor 
1. 
 
Menghargai pendapat orang 
lain 
2 (jika menghargai pendapat orang 
lain) 
1 (jika tidak menghargai pendapat 
orang lain) 
2. Kerjasama 2(Jika dapat berkerja sama dengan 
teman satu kelompok ) 
1 (jika tidak dapat berkerja sama 
dengan baik) 
3. Penilaian Psikomotorik 
c. Teknik Penilaian : non tes  
d. Rubrik Penilaian : 
No Aspek Penilaian  Skor 
1. Kesesuaian antara hasil 
observasi dengan kenyataan 
kenampakan permukaan 
bumi yang ada di sekitar 
sekolah 
Rentang Skor 1-5 
2.  Kesesuaian informasi yang 
di peroleh dengan 
kesimpulan yang di 
rumuskan  

















A. Materi Ajar 
KENAMPAKANPERMUKAAN BUMI 
Bentuk Permukaan bumi terbagi dua wilayah, daratan dan perairan, contoh 
wilayahdaratan seperti Gunung, bukit, lembah, sedangkan wilayah perairan sungai 
danau dan laut. 
gunung  merupakan salah satu bentuk kenampakan alam, begitu juga dengan 
sungai, nah kalo gunung itu salah satu kenampakan alam di dataran sedangkan 
sungai itu kenampakan alam di perairan. dan biasanya saat kita menyebarangi 
sungai, kita menggunakan perahu atau bisa juga menggunakan jembatan. 
Jembatan itu termasuk dari lingkungan buatan anak-anak. Indonesia merupakan 
bangsa yang kaya akan hasil alam salha satu hasil alam tersebut adalh buah tadi 
anak-anak, yang b iasanya terdapat di perkebunan. Nah semua tadi itu dari 
gunung, sungai dan hasil kekayaan alam itu merupakan anugarah dari Tuhan 
Yang Maha Esa, maka dari itu kita wajib bersyukur dengan cara melestarikannya. 
1. permukaan bumi tidak rata 
 Permukaan bumi terdiri atas daratan dan lautan(sebaran air).Pernahkah 
kamu pergi ke daerah pegunungan. Bagaimana keadaan permukaan tanah di 
pegunungan Permukaan tanah di pegunungan tidak rata.Ada bagian permukaan 
yang miring.Ada yang menjulang tinggi.Dan ada yang mendatar.Bagian 
permukaan yang miring disebut lereng.Bagian permukaan yang menjulang 
tinggi disebut puncak.Bagian mendatar yang berada di bagian terendah 
pegunungan disebut kaki pegunungan.Selain berupa pegunungan, sebagian 
daratan berupa dataran.Dataranadalah bentang alam yang permukaannya hampir 
merata.Perbedaan tinggi antara tempat yang satu denganlainnya tidak 
ada.Dataran umumnya di daerah pantai.Sehingga ketinggiannya dari permukaan 
laut tidak seberapa.Dataran yang demikian disebut dataran rendah.Dataran 
dapat pula terletak di antara gunung-gunung.Dataran yang demikian disebut 






















No. Nama Siswa Inisial Nilai 
Pretes Siklus I Keterangan  
1. 1.  ASR 55 80 Sudah tuntas 
2. 2. AQS 75 40 Belum tuntas 
3. 3. AAA 35 40 Belum tuntas 
4. 4. AAA 74 70 Belum tuntas 
5. 5. AKEP 96 100 Sudah tuntas 
6. 6. DAES 50 60 Belum tuntas 
7. 7. DMA 78 90 Sudah tuntas 
8. 8. DPHS 60 30 Belum tuntas 
9. 9. EI 82 90 Sudah tuntas 
10 EFNA 42 70 Belum tuntas 
11 FWA 67 90 Sudah tuntas 
12. FA 48 70 Belum tuntas 
13. FDI 76 90 Sudah tuntas 
14. FNR 48 50 Belum tuntas 
15. GFS 76 60 Belum tuntas 
16. HTSH 90 90 Sudah tuntas 
17. HDS 38 100 Sudah tuntas 
18. HMM 49 50 Belum tuntas 
19. KNJ 75 80 Sudah tuntas 
20. KSP 73 80 Sudah tuntas 
21. KAM 55 70 Belum tuntas 
22. LAD 90 80 Sudah tuntas 
23. LP 20 70 Belum tuntas 
24. MHA 77 70 Belum tuntas 
25. MHA 80 80 Sudah tuntas 
26. MHA 37 60 Belum tuntas 
27. NFM 73 60 Belum tuntas 
28. PA 71 70 Belum tuntas 
29. RKA 76 90 Sudah tuntas 
30. RTP 45 60 Belum tuntas 
31. SNI 27 20 Belum tuntas 
32. TW 27 20 Belum tuntas 
33. VSN 47 80 Sudah tuntas 
34. AW 50 70 Belum tuntas 
Jumlah 2.062      2330  
Rata – rata  60,64     68,52  
Jumlah siswa tuntas belajar 12      14  
Persentasi siswa tuntas 
belajar 
35% 41%  
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Lampiran 5. Hasil Observasi Aktivitaas Guru Menerapkan Tahapan Media  
Media Lingkungan Alam Dalam Proses Pembelajaran Siklus  I dan II 
Siklus I  
Aspek yang di amati 
Indikator Sub indicator Kenampakan  








a. merumuskan tujuan 
pembelajaran 
√  
b. Menyiapkan Materi 
pembelajaran 
 X 
c. melaksanakan studi awal ke 
lokasi karyawisata 
√  
d. menyiapkan scenario 
karyawisata 
 X 















a. membimbing pelaksanaan 
observasi 
√  
b. membimbing mendiskripsikan 
objek pengamatan 
 X 
c. membimbing mewancarai 
narasumber 
 X 
d. mengemukakan tujuan 
pembelajaran 
 X 
e. mengemukakan  tata tertib 
pada saat pelaksanaan 
√  
f. Membimbing mencatat hasil 
karyawisata tersebut dalam 
lembar yang telah disediakan 
√  
a. membimbing siswa 
melaporkan hasil kegiatan 
karyawisata 
√  
b.  soal evaluasi √  






Hasil Observasi Aktivitaas Siswa Siklus  I 
No Inisial Aspek Yang Diamati 
Tahap Persiapan 
 
Tahap Pelaksanaan Tahap 
Penutup 
Kenampakan 
a B C d e f g H i j k l m Ya Tidak 
1.  ASR √ - - - - - - - - - - - -    X 
2 AQS - √ √ √ - - - - -  - - -  X 
3 AAA - √ √ - - - - - - - - - -  X 
4 AAA - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
5 AKEP - - - - - - - -  - √ - -  X 
6 DAES - - - - √ √ - - √ √ - - - √  
7 DMA - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
8 DPHS √ √ - - - - - - - - - - -  X 
9 EI √ √ - - - - √ √ - - - - -  X 
10 EFNA √ √  - - - - - - - - - -  X 
11 FWA √ √ - - - - - - - - - - -  X 
12 FA √ √ - - - - - - - - - - -  X 
13 FDI - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
14 FNR √ - - - - - - - - - - - -  X 
15 GFS √ √ - - - - - - - - - - -  X 
16 HTSH √ √ - - - - √ √ - - - - -  X 
17 HDS - - - - - - - - - - - - -  X 
18 HMM √ √ - - - - - - - - - - -  X 
19 KNJ √ - - - - - - - - - - - -  X 
20 KSP - √ √ √ - - - - -  - - -  X 
21 KAM - √ √ - - - - - - - - - -  X 
22 LAD - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
23 LP - - - - - - - -  - √ - -  X 
24 MHA - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
25 MHA - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
26 MHA √ √ - - - - - - - - - - -  X 
27 NFM √ √ - - - - √ √ - - - - -  X 
28 PA √ √  - - - - - - - - - -  X 
29 RKA √ √ - - - - - - - - - - -  X 
30 RTP - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
31 SNI √ - - - - - - - - - - - -  X 
32 TW - √ √ √ - - - - -  - - -  X 
33 VSN - √ √ - - - - - - - - - -  X 
34 AW - - - - √ √ - - √ √ - - -  X 
 
Keterangan : √= Ya,( Siswa menampakan kegiatan yang dilakukan), X= Tidak 





a. Mengetahui tujuan pembelajaran 
b. Mengetahui materi yang akan dipelajari 
c. Mengetahui lokasi survey yang akan dikunjungi  
d. Mengetahui kegiatan pembelajaran yang akan di pelajari 
e. Memahami tata tertib dalam pelaksanaan kegiatan 
f. Melakukan observasi 
g. Mendiskripsikan objek pengamatan 
h. Mewancarai narasumber 
i. Mendengarkan penjelasan guru 
j. Melihat secara langsung segala sesuatu yang ada di obyek karyawisata 
k. Mencatat hasil karyawisata tersebut dalam lembar yang telah disediakan 
l. Siswa melaporkan hasil kegiatan karyawisata 





















Lampiran 6. Instrument Tes Siklus II 
Standar Kompetensi  2. memahami kenampakan alam 
permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia serta 
hubungannya 
Kompetensi Dasar  2.3   Mendiskripsikan penampakan 
permukaan bumi lingkungan sekitar 
No Indikator Tingkat Kongnitif No Soal Jumlah Item 
C1 C2 C3   







  1,2 2 




paling rendah  
√   3,4 2 








permukaan bumi  












Soal Tes Siklus II 
 
1. yang dimaksud dengan perairan adalah …  
a. permukaan bumi yang tergenang air 
b. permukaan bumi yang di lewati air  
c. permukaan bumi yang tidak di genagi air 
d. permukaan bumi yang di dataran rendah  






3. Bagian permukaan bumi yang tidak di genangin air disebut …  
a. Lautan 
b. Danau  
c. Pegunungan 
d. Daratan  
4. Bagian permukaan bumi yang tinggi adalah… 
      a. bukit dan lembah 
      b. gunung dan lembah 
      c. bukit dan pegunungan 
      d. lembah dan dataran rendah 





d. Lembah  
6. .Waduk, danau, dan sungai merupakan bentuk permukaan bumi 
Berupa…?  
 a. perairan 
b. sungai 
c. lautan  
d. samudra 





    a. lembah  
    b. danau 
    c. daratan 
    d. perairan 
8.   Sebagian besar permukaan bumi  di Indonesia terdiri atas… 
 a.  perairan/laut  
b. laut/sungai  
c. danau dan perairan   
d. laut/rawa 
  9.  Bagian  bentuk permukaan bumi daratan terdiri dari … 
a. sawah , rawa, pegunungan dan perairan 
b. perbukitan, perairan, pegunungan, daratn rendah  
c. pegunungan, perbukitan, lembah, dataran tinggi dan dataran tendah  
d. sawah, rawa, prbukitan dan lembah 
10. Gambar di bawah ini yang manakah merupakan contoh dari penampakan 

































































Lampiran 7. RPP Tindakan Siklus II (pertemuan pertama) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN ALAM GUNA  MENINGKATKAN  HASIL BELAJAR 




















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR JURUSAN 
PENDIDIKAN PRA SEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR  
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
RPP 
Nama Sekolah  : SD N  2 BLUNYAHAN  
Kelas/Semester : III 
Mata Pelajaran : IPA 
Peremuan   : I 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  :  - 
B. Standar Kompetensi 
6.  Memahami kenampakan alam permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia serta hubungannya dengan cara manusia 
memilihara dan melestarikan alam 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan penampakan permukaan bumi dilingkunag sekitar 
C. Indikator 
6.1.1 Menjelaskan bentuk – bentuk kenampakan permukaan  bumi 
perairan 
6.1.2 Menyebutkan contoh – contoh bentuk kenampakan  permukaan bumi 
perairan 
6.1.3Menjelaskan bentuk –bentuk kenampakan permukaan bumi daratan 
6.1.4 mendiskripsikan contoh-contoh bentuk permukaan bumi daratan  
D.Tujuan Pembelajaran 
6. Melalui penjelasan guru tentang kenampakan permukaan bumi siswa 
mampu menyebutkan bentuk permukaan bumi dengan benar 
7. Melalui pengamatan tentang kenampakan permukaan bumi siswa 
mampu menunjukkan bagian – bagian permukaan bumi dengan benar 
8. Melalui pengamatan pada tempat wisata yang pernah dikunjungi 
tentang kenampakan permukaan bumi siswa mampu mengidentifikasi 
kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar dengan benar 
(daratan dan perairan ) 
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9. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengetahui manfaat yang di 
dapat dari mempelajari kenampaakan dari permukaan bumi  
10. Melalui pengamatan siswa dapat mengetahui bentuk – bentuk  dari 
permukaan bumi  
E.  Materi Ajar  
Penampakan permukaan bumi daratan dan lautan. 
F. Pendekatan/Model/Metode/ Media lingkungan alam pembelajaran 
Pendekatan   : Student Centered 
Model :  Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi. 
Metode :Observasi, Tanya jawab, Studi lapangan, Lembar evaluasi, 
Karyawisata,  
Ceramah. 
G. Langkah –langkah pembelajaran  
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan Awal  a. Guru menyiapkan kelas 
b. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
c. Siswa dan guru berdoa bersama atas 
nikmat tuhan yang telah memberikan 
kesempatan mencari ilmu 
d. Guru mengecek kehadiran siswa  
e. Guru menyampaikan apersepsi 
sebagai motifasi belajar siswa dalam 
pembelajaran  
f. “Anak-anak, siapa yang pernah 
kesawah? 
g. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan apersepsi 
h. Guru menyampaikan materi yang 





i. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan mataeri yang akan di 
pelajari  
j. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
k. Guru memberi penjelasan tentang 
lokasi yang akan dikunjungi  
l. Guru memberi penjelasan tentang 
tata tertib pada saat melakukan 
karyawisata 
m. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tata tertib saat melakukan 
karyawisata. 
Kegiatan Inti  Eksplorasi 
a. Siswa mengamati dan  
mendengarkan guru menjelaskan 
materi pelajaran  
b. Guru membagi siswa menjadi 5 
kelompok 
c. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan langkah-langkah 
yang akan dilakukan oleh siswa pada 
saat observasi 
d. Siswa bersama guru melakukan 
observasi bagian – bagian 
kenampakan permukaan bumi  
e. Siswa mendiskripsikan objek  apa 
saja yang ada di lingkungan pada 
saat pengamatan  
Elaborasi 
f. Siswa melihat langsung segala 
sesuatu yang ada di objek 
karyawisata 
g. Siswa melakukan pengamatan agar 
dapat mengetahui bentuk - bentuk 
permukaan bumi daratan  
h. Siswa mencatat semua hasil yang di 
dapatkan pada saat karyawisata 


























telah di siapkan 
i. Siswa diminta kembali ke kelas  
j. Siswa diminta untuk 
memperesentasikan hasil 
pengamatan  
k. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan 
dari guru dan siswa lainnya 
l. Siswa diarahkan kembali masuk ke 
dalam kelas 
m. Siswa di minta mengumpulkan hasil 
yang telah di dapatkan   
Konfirmasi 
n. siswa dan guru bersama – sama 
menyimpulkan materi pembelajaran 
Kegiatan 
penutup  
a. Guru memberi pesan moral dan 
motivasi dengan mengajak siswa 
lebih giat belajar 
b. Refleksi  
c. Menutup pelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam 
15 
Menit  
H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media : lingkungan alam  
2. Sumber Belajar : Buku BSE IPA Kelas III  
I. Penilaian  
1. Penilaian kongnitif 
a. Penilaian Produk  
5) Teknik penilaian : Tes Objektif 
6) Rubrik penilaian :  
Nomor soal Aspek yang di nilai Skor 
1-10 Kesesuaian jawaban 




d. Penilaian proses  





6) Rubrik penilaian  :  
Nama 
Siswa 
Penyelesaian berbagai tahapan kegiatan sesuai dengan 
langkah – langkah pelaksanaan metode karyawisata 
Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 
    
    
Dst,..    
 Keterangan : Skor 1 = Kurang, Skor 2 = Cukup Baik, 
Skor 3 = Baik, Skor 4 = Baik Sekali 
2. Penilaian Afektif  
e. Teknik penilaian   : non tes 
f. Rubrik penilaian   : 
NO Aspek Penilaian  Skor 
1. 
 
Menghargai pendapat orang 
lain 
2 (jika menghargai pendapat orang 
lain) 
1 (jika tidak menghargai pendapat 
orang lain) 
2. Kerjasama 2(Jika dapat berkerja sama dengan 
teman satu kelompok ) 
1 (jika tidak dapat berkerja sama 
dengan baik) 
3. Penilaian Psikomotorik 
e. Teknik Penilaian : non tes  
f. Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian  Skor 
1. Kesesuaian antara hasil 
observasi dengan kenyataan 
kenampakan permukaan 















Materi Ajar  
A. Perairan 
Selain terdiri atas daratan, permukaan bumi juga terdiri atas perairan.Perairan 
adalah permukaan bumi yang tergenang air. 
Perairan terdiri atas: 
1.      Laut 
Laut yang sangat luas dan dalam disebut samudra.Laut adalah kumpulan air 
asin yang sangat banyak dan luas di permukaan bumi yang memisahkan atau 
menghubungkan suatu benua dengan benua lainnya dan suatu pulau dengan 
pulau lainnya. 
Air laut merupakan campuran dari 96,5% air murni dan 3,5% material lainnya 
seperti garam-garaman, gas-gas terlarut, bahan-bahan organik dan partikel-
partikel tak terlarut. Sifat-sifat fisis utama air laut ditentukan oleh 96,5% air 
murni. Contoh laut adalah laut jawa. 
2.      Sungai  
Sungai merupakan aliran air yang besar yang terletak diwilayah 
daratan.Sungai adalah aliran air yang besar dan memanjang yang mengalir 
secara terus menerus dari hulu (sumber) menuju hilir (muara). 
Sungai juga ada yang berada di bawah tanah yang disebut underground river. 
Misalnya sungai bawah tanah di goa hang soon dong di Vietnam, sungai 
bawah tanah di Yucatan Meksiko, sungai bawah tanah di goa pindul Filipina.  
 
3.      Danau  
Danau merupakan suatu cekungan yang tergenang air dan dikelilingi oleh 
daratan. 
Berdasarkan proses terjadinya, danau dibedakan : 
a. danau tektonik yaitu danau yang terbentuk akibat penurunan muka bumi 
karena pergeseran / patahan 
b. danau vulkanik yaitu danau yang terbentuk akibat aktivitas vulkanisme / 
gunung berapi  
c.   danau tektovulkanik yaitu danau yang terbentuk akibat percampuran 
aktivitas tektonisme dan vulkanisme 
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d.   danau bendungan alami yaitu danau yang terbentuk akibat lembah sungai 
terbendung oleh aliran lava saat erupsi terjadi. 
e. danau karst yaitu danau yang terbentuk akibat pelarutan tanah kapur 
f. danau glasial yaitu danau yang terbentuk akibat mencairnya es / keringnya 
daerah es yang kemudian terisi air 
g.   danau buatan yaitu danau yang terbentuk akibat aktivitas manusia.  
Berdasarkan  jenisnya Danau ada dua yaitu danau alami dan danau buatan 
(waduk). 
Contoh waduk adalah waduk jatiluhur di jawa barat sedangkan contoh 
danau alami adalah danau toba. 
4.      Rawa  
Rawa merupakan dataran rendah (umumnya didaerah pantai) dan digenangi 
oleh air.Di rawa-rawa banyak terdapat tumbuhan air.Genangan air rawa berasal 
dari air hujan, air sungai, dan air laut. 
Dilihat dari genangan airnya, rawa dibedakan menjadi 2 yaitu: 
a. Rawa yang airnya selalu tergenang. Rawa ini tidak dapat dimanfaatkan untuk 
lahan pertanian karena pH-nya terlalu tinggi. 
b. Rawa yang airnya tidak selalu tergenang. Rawa ini dapat dimanfaatkan untuk 
areal sawah pasang surut. 
Manfaat rawa: 
a)    Pembangkit listrik. 
b)   Objek pariwisata 
c)    Area sawah. 










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II ( Pertemuan kedua) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA 
LINGKUNGAN ALAM GUNA  MENINGKATKAN  HASIL BELAJAR 




















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR JURUSAN 
PENDIDIKAN PRA SEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR  
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
RPP 
Nama Sekolah  : SD N  2 BLUNYAHAN  
Kelas/Semester : III 
Mata Pelajaran : IPA 
Pertemuan   : II 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  :  - 
C. Standar Kompetensi 
6.  Memahami kenampakan alam permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia serta hubungannya dengan cara manusia 
memilihara dan melestarikan alam 
B. Kompetensi Dasar 
6.1 Mendeskripsikan penampakan permukaan bumi dilingkunag sekitar 
C. Indikator 
6.1.3 Menjelaskan bentuk –bentuk kenampakan permukaan bumi daratan 
6.1.4 menyebutkan contoh-contoh bentuk permukaan bumi daratan  
6.1.5 Mendiskripsikan contoh-contoh bentuk permukaan bumi daratan 
D .Tujuan Pembelajaran 
11. Melalui penjelasan guru tentang kenampakan permukaan bumi siswa 
mampu menyebutkan bentuk permukaan bumi dengan benar 
12. Melalui pengamatan tentang kenampakan permukaan bumi siswa 
mampu menunjukkan bagian – bagian  permukaan bumi dengan benar 
13. Melalui pengamatan pada tempat wisata yang pernah dikunjungi 
tentang kenampakan permukaan bumi siswa mampu mengidentifikasi 
kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar dengan benar 
(daratan dan perairan ) 
14. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengetahui manfaat yang di 
dapat dari mempelajari kenampaakan dari permukaan bumi  




E.  Materi Ajar  
Penampakan permukaan bumi, ( bentuk perukaan bumi tidak rata, karena 
bumi terditi dari atas daratan dan lautan). 
F. Pendekatan/Model/Metode/ media  pembelajaran 
Pendekatan   : Student Centered 
Model :  Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi. 
Metode :Observasi, Tanya jawab, Studi lapangan, Lembar evaluasi, 
Karyawisata,  
Ceramah. 
G. Langkah –langkah pembelajaran  
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan Awal  a. Guru menyiapkan kelas 
b. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
c. Siswa dan guru berdoa bersama atas 
nikmat tuhan yang telah memberikan 
kesempatan mencari ilmu 
d. Guru mengecek kehadiran siswa  
e. Guru menyampaikan apersepsi sebagai 
motifasi belajar siswa dalam 
pembelajaran  
f. “Anak-anak, siapa yang masih ingat 
pembelajaran pertemuan sebelumnya 
g. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan apersepsi 
h. Guru menyampaikan materi yang akan 
di pelajari  
i. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan mataeri yang akan di 
pelajari  







k. Guru memberi penjelasan tentang 
lokasi yang akan dikunjungi  
l. Guru memberi penjelasan tentang tata 
tertib pada saat melakukan 
karyawisata . 
m. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang tata tertib saat melakukan 
karyawisata. 
Kegiatan Inti  Eksplorasi 
a. Siswa mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru 
b. Siswa di pancing oleh guru untuk 
mengingat hasil pengamatan yang 
telah di dapatkan pada pertemuan 
sebelumnya 
c. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
di pahami 
d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan dari guru dan 
teman-temannya 
Elaborasi 
e. siswa diminta untuk merangkum 
materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
f. siswa diminta untuk membaca 
rangkuman materi yang ditulis dalam 
buku catatan masing-masing (siswa 
dipilih secara acak) 
Konfirmasi 







h. Siswa dan guru bersama – sama 
menyimpulkan materi pelajaran 
Kegiatan 
penutup  
a. Refleksi  
b.  Guru memberi pesan moral dan 
motivasi dengan mengajak siswa 
lebih giat belajar 
c.  Menutup pelajaran dengan berdo’a 
dan mengucapkan salam 
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Menit  
H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media : lingkungan alam  
2. Sumber Belajar : Buku BSE IPA Kelas III  
I. Penilaian 
1. Penilaian kongnitif 
a. Penilaian Produk  
7) Teknik penilaian : Tes Objektif 
8) Rubrik penilaian :  
Nomor soal Aspek yang di nilai Skor 
1-10 Kesesuaian jawaban 




e. Penilaian proses  
7) Teknik penilaian  : Non tes ( pelaksanaan metode karyawisata) 
8) Rubrik penilaian  :  
Nama 
Siswa 
Penyelesaian berbagai tahapan kegiatan sesuai dengan 
langkah – langkah pelaksanaan metode karyawisata 
Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 
    
    
Dst,..    
  
Keterangan : Skor 1 = Kurang, Skor 2 = Cukup Baik, Skor 3 = Baik, Skor 4 
= Baik Sekali 
2. Penilaian Afektif  
g. Teknik penilaian   : non tes 
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h. Rubrik penilaian   : 
NO Aspek Penilaian  Skor 
1. 
 
Menghargai pendapat orang 
lain 
2 (jika menghargai pendapat orang 
lain) 
1 (jika tidak menghargai pendapat 
orang lain) 
2. Kerjasama 2(Jika dapat berkerja sama dengan 
teman satu kelompok ) 
1 (jika tidak dapat berkerja sama 
dengan baik) 
 
3. Penilaian Psikomotorik 
a. Teknik Penilaian : non tes  
b. Rubrik Penilaian : 
No Aspek Penilaian  Skor 
1. Kesesuaian antara hasil 
observasi dengan kenyataan 
kenampakan permukaan 
bumi yang ada di sekitar 
sekolah 
Rentang Skor 1-5 
2.  Kesesuaian informasi yang 
di peroleh dengan 
kesimpulan yang di 
rumuskan  
Rentang Skor 1-5 
 
4. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 













A.    Daratan  
Daratan adalah bagian dari permukaan bumi yang tidak digenangi oleh 
air.Wilayah yang termasuk daratan meliputi pegunungan, perbukitan, dataran 
dan lembah. 
Daratan terdiri dari: 
1.      Dataran tinggi  
Dataran tinggi merupakan dataran luas yang tingginya antara 200 sampai 
1500 meter dari permukaan laut.Dataran tinggi terletak ditempat tinggi atau 
terletak disekitar pegunungan.Contohnya dataran tinggi dieng di jawa tengah. 
2.   Dataran rendah 
Dataran rendah merupakan dataran luas yang tingginya antara 0 sampai 200 
meter (kurang dari 200 meter) dari permukaan laut. Biasanya, diwilayah ini 
penduduk tinggal dan melakukan kegiatan. 
3. Gunung  
Gunung merupakan daerah permukaan yang menjulang keatas dan memiliki 
ketinggian lebih dari 1.500 meter.Contoh gunung adalah gunung semeru dan 
gunung merapi. 
4.      Pegunungan 
Pegunungan merupakan kelompok gunung yang saling berhubungan atau 
bersambungan.Ketinggiannya mencapai ribuan meter, contohnya pegunungan 
bukit barisan di Sumatra. 
5.      Bukit 
Bukit merupakan daerah permukaan yang menjulang tinggi, tetapi 
ketinggiannya lebih rendah dari  pada gunung. Beberapa bukit yang berderet-
deret disebut perbukitan.  
6. Lembah 
Tanah rendah yang terletak dikaki gunung atau sepanjang sungai disebut 
lembah.Lembah dibatasi oleh dinding lereng gunung.Lembah yang dalam, 
sempit, dan dindingnya curam disebut Jurang.Lembah yang dalam dan 





Lampiran 8. Data Nilai Siswa Siklus II 
No. Nama Siswa Inisial Nilai 
  Siklus I Siklus 2 Keterangan  
1.  ASR 80 90 Sudah tuntas 
2. AQS 40 100 Sudah tuntas  
3. AAA 40 90 Sudah tuntas 
4. AAA 70 100 Sudah tuntas 
5 AKEP 100 100 Sudah tuntas 
6. DAES 60 100 Sudah tuntas 
7. DMA 90 80 Sudah tuntas 
8. DPHS 30 70 Belum tuntas  
9. EI 90 100 Sudah tuntas 
10. EFNA 70 100 Sudah tuntas 
11. FWA 90 100 Sudah tuntas 
12. FA 70 80 Sudah tuntas 
13. FDI 90 100 Sudah tuntas 
14. FNR 50 70 Belum tuntas 
15. GFS 60 100 Sudah tuntas 
16. HTSH 90 100 Sudah tuntas 
17. HDS 100 100 Sudah tuntas 
18. HMM 50 90 Sudah tuntas 
19. KNJ 80 80 Sudah tuntas 
20. KSP 80 100 Sudah tuntas 
21. KAM 70 90 Sudah tuntas 
22. LAD 80 100 Sudah tuntas 
23 LP 70 90 Sudah tuntas 
24. MHA 70 80 Sudah tuntas 
25 MHA 80 90 Sudah tuntas 
26. MHA 60 90 Sudah tuntas 
27. NFM 60 90 Sudah tuntas 
28. PA 70 90 Sudah tuntas 
29. RKA 90 100 Sudah tuntas 
30. RTP 60 80 Sudah tuntas 
31. SNI 20 40 Belum tuntas 
32. TW 20 100 Sudah tuntas 
33. VSN 80 100 Sudah tuntas 
35 AW 70 80 Sudah tuntas 
Jumlah 2330 3070  
Rata – rata  68,52 90,29  
Jumlah siswa tuntas belajar 14 31  








Lampiran.9 Hasil Observasi guru dan siswa Siklus II 
No Inisial Aspek Yang Diamati 
Tahap Persiapan 
 
Tahap Pelaksanaan Tahap 
Penutup 
Kenampakan 
a b c d e f G h i j k l m Ya Tidak 
1.  ASR √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
2 AQS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3 AAA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
4 AAA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
5 AKEP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
6 DAES √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
7 DMA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
8 DPHS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
9 EI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
10 EFNA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
11 FWA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
12 FA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
13 FDI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
14 FNR √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
15 GFS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
16 HTSH √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
17 HDS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
18 HMM √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
19 KNJ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
20 KSP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
21 KAM √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
22 LAD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
23 LP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
24 MHA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
25 MHA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
26 MHA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
27 NFM √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
28 PA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
29 RKA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
30 RTP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
31 SNI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
32 TW √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
33 VSN √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  






Keterangan : √= Ya,( Siswa menampakan kegiatan yang dilakukan), X= Tidak ( 
Siswa tidak menampakan kegiatan yang dilakukan) 
a. Mengetahui tujuan pembelajaran 
b. Mengetahui materi yang akan dipelajari 
c. Mengetahui lokasi survey yang akan dikunjungi  
d. Mengetahui kegiatan pembelajaran yang akan di pelajari 
e. Memahami tata tertib dalam pelaksanaan kegiatan 
f. Melakukan observasi 
g. Mendiskripsikan objek pengamatan 
h. Mewancarai narasumber 
i. Mendengarkan penjelasan guru 
j. Melihat secara langsung segala sesuatu yang ada di obyek karyawisata 
k. Mencatat hasil karyawisata tersebut dalam lembar yang telah disediakan 
l. Siswa melaporkan hasil kegiatan karyawisata 




















Hasil Observasi Aktivitaas Guru Menerapkan Tahapan MediaMedia Lingkungan 
Alam Dalam Proses Pembelajaran Siklus  I dan Siklus II 
Aspek yang di amati 
Indikator Sub indicator Kenampakan  








f. merumuskan tujuan 
pembelajaran 
√  
g. Menyiapkan Materi 
pembelajaran 
√  
h. melaksanakan studi awal ke 
lokasi karyawisata 
√  























h. membimbing mendiskripsikan 
objek pengamatan 
√  
i. membimbing mewancarai 
narasumber 
√  
j. mengemukakan tujuan 
pembelajaran 
√  
k. mengemukakan  tata tertib 
pada saat pelaksanaan 
√  
l. Membimbing mencatat hasil 
karyawisata tersebut dalam 
lembar yang telah disediakan 
√  
d. membimbing siswa 
melaporkan hasil kegiatan 
karyawisata 
√  
e.  soal evaluasi √  








Lampiran 10. Hasil Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
2. Pertemuan Pertama dan Kedua 
 
 
Guru memberikan apersepdi dengan memberikan pertanyaan 
 









Guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
menggunakan media lingkungan alam 
 









Siswa bersiap kelauar kelas untuk melakukan karyawisata 
 












Siswa kembali ke kelas  
 





Siswa mempresentasikan hasil temuan pada saat karyawisata  
 




Guru menjelaskan kembali pembelajaran pada pertemuan I 
 










2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
2) Pertemuan Pertama dan Kedua 
 
 
Guru menjelskan langkah-langkah dalam melakukan karyawisata 
 





Siswa membentuk kelompok sebelum kelokasi karyawisata 
 
 
Lokasi karyawisata   






Lokasi karyawisata   
(gambar bagian kenampakan permukaan bumi daratan) 
 







(gamabar penampakan permukaan bumidaratn dan perairan) 
 
Siswa melakukan pengamata penampakan permukaan bumi pada bagian 
daratan 
 





Siswa menulisakan hasil temuan di lembar LKS  
 
Siswa kembali ke kelas  
 



















































































Lampiran 12. Surat Izin Penelitian  
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